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ABSTRAK

Muh. Reza Agung Anugrah Putra. 2024. Pengaruh Media Pembelajaran
Powtoon Terhadap Pembelajaran Teks Drama Sswa Kelas XI SVIA Negeri 10
Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Muhammad Akhir dan Pembimbing 1l Haslinda.

Pembelgjaran Bahasa Indonesia kelas X1 IPA dan XI IPS SMA Negeri 10
Makassar terbilang cukup rendah diakibatkan adanya penggunaan media
pembelgaran yang kurang tepat yang mengakibatkan siswa kurang paham
terhadap pembelgaran Bahasa Indonesia, peranan media pembelgjaran dalam
proses pembel gjaran merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dalam dunia
pendidikan. Bukankah dengan adanya berbaga media pembelgjaran justru siswa
mampu mempunyai banyak pilihan media pembelgjaran yang dapat digunakan
dalam proses pembelgjaran sesuai dengan karakteristik pribadinya. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh Media Powtoon terhadap
Keterampilan Teks Drama siswa pada kelas X1 MIPA 1 dan Kelas XI IPS 1.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Experimental Design.
Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas X1 MIPA dan IPS di SMA
Negeri 10 Makassar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah lembar
observas dan instrumen tes berupa soa pilihan ganda untuk mengukur hasil
belgjar siswa dengan Pretest — Posttest Control group Design.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa sebelum diberikan
perlakuan pada pembelgjaran Teks Drama kelas XI MIPA 1 dan XI IPS 1
diperoleh nila rata-rata yang sama yaitu sebesar 20. Sedangkan hasil belgjar yang
diperoleh setelah diberikan perlakuan diperoleh nilai rata — rata sebesar 19,53
(kelas eksperimen) dengan bantuan media powtoon dan 19,28 (kelas kontrol)
menggunakan media power point. Selanjutnya nilai yang diperoleh dari uji
hipotesis menggunakan Independent Sample T Test. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
< 0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Hasil Belgar
siswa pada pembelajaran Teks Drama. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelgjaran yang tepat dapat meningkatkan perkembangan dalam dunia
pendidikan.

Adapun saran, agar penelitian berikutnya diharapkan bisa menjadikan hasil
penelitian ini sebagal referensi untuk melakukan penelitian yang lebih baik lagi
dengan memaksimalkan penggunaan media sebagal sarana dalam proses
pembelgaran di kelas.

Kata Kunci : Teks Drama, Hasil Belgjar, Pengaruh, Powtoon.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat dibutuhkan dari masa kemasa dan berkembang
sangat pesat, yang mengharuskan siswa dapat mengikuti perkembangan
tersebut agar meningkatkan kualitas belgjarnya. Pendidikan ialah sebuah
sistem yang teratur dan mempunyai misi yang sangatlah luas yaitu segala
sesuatu yang terikat dengan perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan,
pikiran, perasaan, kemauan, sosia hingga kepada masalah kepercayaan atau
keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah sebagai sarana suatu lembaga
pendidikan formal yang mempunya muatan beban yang cukup berat dalam
melaksanakan misi pendidikan tersebut. Terlebih lagi jika dikaitkan dengan
pesatnya perubahan zaman dewasa ini sangat berpengaruh terhadap siswa
dalam serta hubungannya dengan pendidikan, maka yang dinilai pertama kali

adal ah seberapatinggi nilai yang sering diperoleh (Sahroni, 2017).

Salah satu perkembangan pendidikan yaitu melalui digital, yang
dimana era digita dicirikan dengan adanya teknologi yang dapat
meningkatkan kecepatan dan besarnya perputaran pengetahuan dalam
perekonomian dan masyarakat (Shepherd, 2011). Era digital yang selalu
dianggap sebagai suatu perkembangan dari sebuah evaluasioner yang dimana
perputaran pengetahuan tidak hanya tinggi, akan tetapi juga semakin di luar
kontrol manusia sehingga dapat membuat masa dimana hidup kita semakin

sulit untuk dikelola. Implikasi sosial dari era digital sangat besar dan akan



meningkatkan fungsi dari teknologi menjadi Iebih berbasis pengetahuan yang
sangat canggih, tidak semua orang mampu beradaptasi dengan perkembangan

di eradigital seperti masyarakat, siswa hingga guru.

Kegiatan pembelgaran di era digital, seorang guru sebagai fasilitator
yang harus berinovatif dalam menciptakan suasana pembelgaran yang
menyenangkan dan menarik. Adanya faktor penunjang belajar seperti sumber
belagjar yang dapat turut berperan dalam terciptanya situasi belgjar mengajar
sesual yang ditargetkan. Apalagi di era sekarang, mulai banyak muncul
kehadiran inovasi sumber belgjar yang berbentuk media cetak maupun media
elektronik seperti media buku teks, modul, lembar kerja siswa dan media
pembelgaran. Media Pembelgjaran ialah sebaga segala sesuatu yang
digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belgjar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali (Suryani, Setiawan,
& Putria, 2018). Berbagai macam media pembelgaran dapat menunjang
proses pembelgaran. Saat ini peran media sangat dibutuhkan dalam proses
pembel g aran, media bukan hanya sekedar alat bantu tetapi merupakan bagian
integral dalam sistem pendidikan dan pembelgjaran, untuk itu para guru
dituntut agar mampu menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan di

sekolah.

Penggunaan media yang menarik sangat diperlukan untuk menunjang
proses pembelgaran khususnya dalam pembelgaran bahasa Indonesia yang
merupakan salah satu pelgaran wagjib yang dipandang tidak sulit namun

kenyataannya masih banyak dari siswa yang mendapatkan nilai dibawah



kriteria ketuntasan minima pada mata pelgaran tersebut. Mata pelgaran
bahasa Indonesia membahas berbaga jenis teks. Jenis teks yang dibahas
mulai dari yang bersifat fikss maupun non-fiksi. Salah satu teks fiks pada
pelgjaran bahasa Indonesia adalah teks drama. Materi drama menuntut siswa
dapat memahami drama mulai dari unsur sampai pementasan ataupun

penulisan naskah dramanya.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SMA Negeri 10
Makassar pada tanggal 12 Juni 2023 ditemukan fenomena bahwa siswa
kurang aktif dalam pembelgjaran teks drama di kelas X| karena media
pembelgaran yang digunakan masih didominasi oleh buku paket yang
umumnya berisikan banyak tulisan dan ilustrasi serta gambar yang disajikan
tidak memiliki warna, sehingga ha tersebut berdampak pada kurangnya
ketertarikan siswa serta timbulnya rasa bosan dan jenuh dalam memahami

materi teks drama yang disgjikan.

Selama pembelgjaran drama guru hanya memberikan tugas kepada
siswa untuk mempelgjari naskah drama kemudian mempraktikkannya di
depan kelas. Hal tersebut membuat siswa pasif atau tidak kreatif karena
mereka hanya mengikuti apa yang diperintahkan oleh gurunya. Pembelgjaran
drama dengan menggunakan metode seperti itu hanya membatasi ruang gerak
siswa sehingga kreativitas mereka kurang berkembang. Hal tersebut sesual
dengan pengamatan yang telah peneliti lakukan pada kelas X1 MIPA 1,
beberapa siswa memberikan pernyataan bahwasanya media yang di gunakan
dalam proses pembelgaran masih berfokus pada kurikulum 13 sedangkan

proses pembelgaran saat ini kurikulum yang berlaku ialah kurikulum



merdeka yang dimana guru dituntut memberikan inovasi baru dalam proses

pembelgaran di dalam kelas.

Oleh karena itu, selain buku perlu adanya media pembelgaran lain
yang digunakan sebagal pendukung dari buku yang dapat meningkatkan
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelgjaran bahasa Indonesia pada
materi teks drama. Media pembelgaran seperti Powtoon dapat menjadi media
pendukung dalam pembelgjaran karena sifatnya yang berbasis iptek. Media
Powtoon juga merupakan situs aplikasi online yang dapat digunakan dalam
pembuatan video animasi ataupun presentasi yang tergolong dalam jenis
media audio visual gerak dengan berbagai fitur yang unik serta

pengaplikasian yang mudah digunakan.

Media Powtoon ialah media yang menggabungkan audio dan visual
berupa gambaran ilus yang dapat bergerak dengan tujuan dapat menarik
perhatian dan membantu siswa untuk memahami pelgjaran yang sulit.
Animas yang ada pada media Powtoon selain menarik perhatian siswa juga
dapat memunculkan kreativitas pada siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sudjana (2010), bahwasanya video animasi pembelgjaran ialah media yang
menggabungkan unsur teks, audio, video, gambar, serta grafik sehingga
berbagai cara belgjar siswa mulai dari visual, audio, ataupun Kinestetik dapat
belgjar dengan media ini. Materi yang divisualisasikan dalam video animasi

akan lebih menarik, mudah dipahami, memotivasi siswa, dan berkesan.

Hal ini, terdapat ayat yang memberikan keterangan adanya media

pembelgjaran di dalam Al-qur’an yaitu surah Al-Isra’ ayat 14
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Terjemahnya:

“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai

penghisap terhadapmu”. (Q.S. Al-Isra’ : 14)

Media pembelgjaran ini juga dapat dijadikan sebagai sarana
pembelgaran karena sifatnya yang dapat diakses di manapun dan kapanpun
sehingga siswa dapat dengan mudah merefleks materi pembelajaran yang
kurang dipahami dengan santai dan tidak terlalu tegang. Pendlitian ini
diharapkan dapat menjadi media pendukung dalam pembelgaran teks

drama

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas maka peneliti ingin
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Media Powtoon terhadap

Pembelajaran Teks Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Makassar.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimanakah Pengaruh Media Powtoon terhadap

K eterampilan Teks Drama siswa kelas X1 SMA Negeri 10 Makassar?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Pengaruh Media Powtoon
terthadap Keterampilan Teks Drama Siswa Keas Xl SMA

Negeri 10 Makassar



D. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

positif serta manfaat yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan
wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Pelaksanaan pembelgaran menggunakan media pembelgaran
Powtoon dapat bermanfaat bagi siswa dalam menerima pengalaman
belgjar yang bervariasi sehingga meningkatkan keaktifan, motivasi dan
hasil hasil belajar Apresiasi tek drama siswa.
b. Bagi Guru

Penelitian ini memberikan manfaat bagi guru salah satunya
untuk meningkatkan kreativitas dan memberikan wawasan pengetahuan
serta pengalaman tentang penggunaan media Powtoon pada pembelgjaran
Teks Drama.
c. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi sekolah menengah
atas dalam perbaikan pembelgaran menggunakan media pembelgaran
Powtoon pada pembelagjaran, agar senantiasa berupaya meningkatkan
kualitas pendidikan dan membantu sekolah untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran dengan menggunakan media pembelgjaran yang inovatif

dan kreatif.



d. Bagi Pendliti

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada
peniliti tentang penggunaan media pembelgjaran Powtoon dalam proses
pembelgaran, khususnya pembelgjaran Teks Drama siswa di sekolah

menengah atas.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kagjian Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang

telah dilakukan oleh:

1. Pada tahun 2021, Fathullah melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Powtoon Terhadap Hasil Belajar Sswa
Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Di Mtsn 5 Bireuen”. Hasll
pendlitian yang diperoleh yaitu, uji hipotesis yang menggunakan t-tes
bahwa nilai thitng > tve Yyaitu 8,008 > 2,086 dengan demikian Ha
diterima. Respon siswa terhadap penggunaan media Powtoon pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadist adalah dapat dibuktikan dengan hasil angket
yang diperoleh dengan persentase angket respon positif sebesar 93,56%,
sedangkan jumlah skor angket respon negatif sebesar 95%. Berdasarkan
pernyataan negatif menjelaskan bahwa 95% siswa menjawab sangat tidak
setuju dengan pernyataan negatif, sehingga ha ini menunjukkan bahwa
penggunaan media tersebut dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Pada tahun 2021, Icha Septia Wulandari, M.Salam, Ahmad Fauzan dan
Muhammad Arifin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Video Animasi Pembelajaran Berbasis Powtoon
Terhadap Hasil Belajar Pada PPKN Pada Sswa Kelas X di SMA Negeri
8 Kota Jambi”. Hasi| penelitian yang diperoleh yaitu, dari 30 siswayang
menjadi sampel penelitian terdapat perbedaan rata-rata pretest kelas

eksperimen yaitu 64,4 dan pretest kelas kontrol yaitu 65,46. Sedangkan
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rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 75,6 dan rata-rata pretest dan
posttest kelas kontrol yaitu 72,53. Setelah di uji hipotesis menggunakan
uji-t diperoleh nilai Thiung Sebesar 3,5731 sedangkan Tiape Yaitu 1,6716.
Kriteria pengujiannya jika Thitung > Ttape (3,5731 > 1,6716) maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Simpulan dari penelitian
ini menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan media video animasi
pembelgjaran berbasis Powtoon terhadap hasil belgar siswa kelas X
MIPA di SMA N 8 Kota Jambi.

3. Pada tahun 2021, Syahril Faar, Cepi Riyana, dan Nadia Hanoum
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media
Powtoon Terhadap Hasll Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial Terpadu”. Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa pada kelas kontrol skor rata-rata pretest sebesar
12,60 dan untuk perolehan skor rata-rata postest sebesar 21,95,
sedangkan pada kelas eksperimen perolehan skor rata-rata pretest sebesar
14,55 dan untuk perolehan skor rata-rata posttest sebesar 26,00, yang
dimana hasil dari pendlitian ini menunjukkan bahwa hasil belgar siswa
kelopok yang menggunakan media Powtoon lebih tinggi dari pada

kelompok non media Powtoon.

B. Kajian Teori
1. Pembelgjaran TeksDrama
Istilah apresias  berasal latin  apreciantio yang berarti
“mengindahkan” atau “menghargai”. Gove (dalam Aminuddin, 2004)

menyatakan bahwa istilah apresias mengandung makna (1) pengenalan
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melalui perasaan atau kepekaan batin dan (2) pemahaman dan pengakuan

terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan pengarang.

Dalan KBBI apresiasi /apresiasi/ n penelitian yang berupa
penghargaan terhadap sesuatu kesastraan. Berdasarkan pengertian diatas
maka dapat disimpulkn bahwa apresiasi adalah sikap seseorang pembaca
dalam mengharga suatu karya sastra yang baik puisi, prosa maupun

drama

Waluyo (2004) berpendapat bahwa apresiasi biasanya dikaitkan
dengan seni. Teks Drama berkaitan dengan kegiatan yang ada sangkut
pautnya dengan drama, yaitu mendengar dan berakting dengan penuh
penghayatan yang sungguh-sungguh. Kegiatan ini membuat orang
mampu memahami drama secara mendalam, meraskan cerita yang
ditanyangkan, serta mampu menyerap nilai-nilai yang tergandung dalam
drama dan menghargai drama sebagai seni dengan kelebihan dan
kelemahannya. Aminudi (1987) mengemukakan bahwa apresias
mengandung makna pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin,
dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapan
pengarang.drama perlu menerapkan beberapa strategi pengayaan, yaitu:
(1) diskusi kelas. Diskus kelas dapat diawali dengan menonton rekaman
drama; (2) kunci pemaknaan adalah pemahaman karakter tokoh; (3)
perhatikan tata panggung, seperti tata lampu, amat penting sebagai
pendukung makna; (4) bentuk-bentuk teatrika juga mendukung tema

serta karakter tokoh, (5) pemahaman ditingkatkan dengan menarik minat
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dan perhatian subjek didik. Pengayaan dimaksud untuk menambahkan

kepekaan apresiasi dan kelak mampu bermain drama

Berdasarkan dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwasanya Teks Drama adalah suatu kegiatan yang ada hubungannya
dengan drama sehingga membuat orang tersebut mampu memahami
drama secara mendalam dan mampu memahami nilai-nilai terkandung

dalam drama tersebut.

2. TeksDrama
a. Sgarah Drama

Drama sudah ada sgjak sebelum masehi,sekitar tahun 490
SM. naskah tertuathe suppliant karangan Aeschylus (525-456 SM.).
Drama pada zaman yunani kuno erat denga upacara agama. Pada
waktu drama berasal dari dhythiramb yang berarti nyanyian pujaan
dewa Dionysus. Dalam penygian, penonton berkerumun sekitar
bukit Acropalis. Upacara dilakukan di sebuga dataran. Di tengah
dataran terdapat altar. Posis penonton kira-kira sama dengan
stadion. Dalam upacara ini banyak disgjikan cerita. Kelompok
pertama mengerakan seekor kambing yang dihias menujujalan raya,
pasar dan seterusnya. Barisan tersebut di iringi musik. Pada waktu
berisan berjalan, narator pun mula bercerita.

Awal abad keVI sebelum masehi, thesis menambah
seoarang pemain sebagai pemimpinan di samping narrator pemain
ini memerankan berbagai watak dengan memaka kedok sesual

cerita. Sesudah periode itulah drama berkembang menjadi gerak
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dialog dan berkembang lagi dalam bentuk dialog yang lebihluas.
Pengarang drama: Y unani merangkap sebagai pencerita (narator) dan
peletih Dythiramb.

Di Indonesia sebelum abad ke-XX sebelum ada naskah dan
pentas yang ada hanya kisah-kisah yang disgjikan secara lisan.
Drama pada waktuitu di lakukan di istana atau lapangan. Pada awal
abad XX mulai ada pentas tetapi belum memaka naskah. Naskah
mulal timbul pada jaman pujangga baru. Garupa mati memakai
naskah, sedangkan grup professional tidak memakai naskah.
Sedangkan pada jaman jepang, rombongan profesional maupun
amitar memakai naskah, hal ini disebabkan oleh adanya sensor
jepang yang paling ketat. Perkembangan drama pada dewasa ini
kelihatan makin maju. Rombongan professiona tidak memakai
naskah, amati mash memakai naskah tetapi mengabaikan
pengarang, penyadur dan penyalin. Akhir-akhir ini tindakan
mengheran timbul drama yang tidak memaka dialog kata tetapi
dilakukan dengan gerak.

Di Indonesia drama mempunya istilah tersendiri yang
dikenal dengan sandiwara. Istilah sandiwara diciptakan oleh
mangkunegara VII. Istilah ini diciptakan untuk mengganti toneel
yang tampaknya barat-baratan. Drama juga merupakan tiruan
kehidupan manusia yang di pentasan. Menurutkan besar bahasa
Indonesia, drama adalah : (1) komposis syair atau prosa yang

menggambarkan kehidupan dan watak melelui tingkah laku (akting)
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atau dialog yang di pentaskan (2) cerita atau kisah, terutama yang
melibatkan konfli kata emos yang khususnya pementasan untuk
pertujukan teater. Dengan pementasan penonton lebih mudah dalam
memahami suatu peristiwa kehidupan, waktu lainya.

Drama berasal dari kata “draomai” yang berarti berbuat,
berlaku, bertindak atau bersaksi. Menurut (Waluyo, 2001). Drama
naskah merupakan salah satu genre sastra yang disgjgjarkan dengan
puisi dan prosa. Drama pentas adalah jenis kesenian yang merupakan
integrasi antara berbagal jenis kesenian seperti musik, tata lampu,
seni lukis, seni kostum, dan sebaginya.

Menurut Aristotelas (dalam pratiwi, 2006) drama adalah
suatu kisah kehidupan yang disasmpaikan dalam dialog, diproyeksi
kanatas pentas di dahapan penonton kisah hidupan yang
dikembangkan dalam drama bertumpu pada konflik. Oleh karena
itu,seni drama disebut dengan seni konflik.

Drama mempunyai istilah tersendiri yang di kenal dengan
sandiwara. Istilah sandiwara diciptakan oleh mangkunera VII. Istilah
ini di cipta kan untuk mengantikan toneel yang tampaknya barat-
baratan. Selain itu isitilah yang berkembang. Beberapa istilah drama
adalah: sandiwara, tonil, komedi, lakon, teater.

1) Sandiwara
Sandiwara adalah berasal dari bahasa jawa terdiri dua kata:

sandi “rahasia” atau “samar” wara berarti “pengajaran”. Dengan
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demikian sandiwara berarti penggjaran yang diberikan secara
rahasia.
2) Tonil

Tonil adalah istilah ini berasal dari bahasa balanda Toneel
yang berarti “pertunjukkan” Istilah ini di mulai di kenal sejak zaman
belanda sekitar sebelum perang dunialll.
3) Komedi

Komedi adalah lebih dikenal dengan komedi stambul.
Komedi stambul suatu bentuk drama yang selalu menyajikan cerita
yang diangkat dari Negara stambul. Lama-lamaan istilah itu dikenal
komedi bangsawan. Istilah tersebut timbul mungkin karena adanya
pencerminan kemewahan dalam rombongan itu. Sedangkan
pengertian drama inggri adalah bentuk pementasan tentang
kehidupan manusia dengan penuh kelucuan.
4) Lakon

Kata lokan berasal dari bahasa jawa yang berarti perjalanan
cerita istilah ini dikenal di jawa, bali dan Madura. Lakon adalah
suatu jenis cerita bisa dalam bentuk tertulis atau pun tak tertulis,
yang terutama lebih ditujukan untuk dipentaskan.
5) Teater

Teater diartikan juga sebaga gedung perjukan selain itu
teater mengadung pengertian: Dalam arti luas. Segaa tontonan
yang di pertujukan di depan orang banyak Misalnya wayang,

ketoprak dan sebagainya.
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Dalam arti sempit: drama tentang kisah hidup dan kehidupan
manusia. Adengan peran tentang menampilkan seni yang sudah

disetting belakang atau di persiapkan matang.

Menurut Endraswara (2005) dalam kegiatannya dengan
pendidikan watak, drama juga membantu mengembangkan nilai-nilai
yang ada dalam diri siswa, memperkenalkan tentang kehidupan
manusia dari kebahagiaan, keberhasilan, kepuasan, kegembiraan,
cinta, ketakutan, keputasaan, acuh tak acuh, benci, kehancuran, dan
kematian. Drama juga dapat memberikan sumbangan pada
pengembangan kepribadian yang kompleks, misalnya ketegaran hati,
Imajinasi, dan kreativitas.

Unsur — unsur Drama

Drama sebagal sebuah karya sastra imagji natif tentu sga
memiliki unsur pembangunnya. Menurut Waluyo (2002) drama
terbangun atas struktur fisik (kebahasaan) dan struktur batin
(semantik, makna). Struktur fisk drama yang meliputi aur,
penokohan, dialog latar, teks di samping (petunjuk teknis). Secara
sederhana, berikut adalah penjelasan sebagai unsur tersebut.

1) Alur

Menurut Waluyo (2002), alur merupakan jalinan cerita atau
kerangka dari awa hingga akhir yang merupakan jalinan konflik
antara dua tokoh yang berlawanan sementara itu, Hamzah
memberikan definisi juga mengena alur atau plot. Alur merupakan

suatu keseluruhan peristiwa di dalam skenario.
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Alur merupakan suatu unsur yang penting dalam drama
karena dalam alur karena terlihat karakter tokoh. Alur drama terdiri
dari beberapa babak, setiap babak terdiri dari adengan-adengan
konflik merupakan syarat sebuah alur cerita Konflik akan
menimbulkan pertengangan antara dua tokoh utama. Unsur-unsur

plot adalah sebagai berikut.

a) Exposition atau penulisan awal cerita, tahap ini di
perkenalkanya tokoh-tokoh drama dengan watak masing-
masing.
b) Komplikas atau pertikaian awal; pengenalan terhadap para
pelaku sudah menjurus pada pertikaian, konflik sudah mulai
meranjak.
c) Klimaks atau titik puncak cerita, puncak kegawatan dalam
cerita atau cerita puncak mencapal puncak konflik.
d) Resolus atau penyelesaian atau falling action, pada tahap
ini konflik mereda dan menemukan jalan pemecahan.
€) Catastrophe dan denoument atau keputusan; pada tahap ini
konflik berakhir atau cerita berakhir.
2) Penokohan

Penokohan adalah salah satu unsur drama yang sangat
penting. Unsur lainya terutama alur. Menurut Waluyo (2002)
kekuatan alur terletak dalam menggambarkan watak (penokohan),

sebaliknya kekuatan watak pelaku hanya hidup dalam alur.
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Klafikas tokoh drama dibagi menjadi 2 yaitu berdasarkan
peranannya dalam menyakinkan. Segjalan dengan pendapat tersebut
Ergi juga berpandapat bahwa watak yang paling utama dalam
drama. Tanpa perwatakan tidak ada nada cerita dalam pementasan

dramon sertafungsinya.

a) Berdasarkan peranannya terhadap cerita, terdapat tokoh seperti
berikut:

1.) Tokoh protogis adalah pelaku utama yang menjadi pusat
cerita atau dua figure tokoh protogis utama yang dibantu
oleh tokoh-tokoh lain.

2.) Tokoh Antagonis adalah tokoh lawan yang menjadi musuh
dari yang menimbulkan konflik.

3.) Tokoh tri tagonis adalah tokoh penengah dalam hal ini
bertugas mendamaikan protogis dan antogonis.

b) Berdasarkan perananya dalam lakon serta fungsinya, maka
terdapat tokoh-tokoh sebagai berikut:

1.) Tokoh sentral adalah tokoh-tokoh yang menentukan gerak
lakon atau proses petukaran lakon.

2.) Tokoh utama adalah tokoh-tokoh yang pendukung atau
penentang tokoh sentral.

3.) Tokoh pembantu adalah tokoh yang memerankan peranan

lengkap dan tambahan dalam matarangkai cerita.
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3) Dialog

Dalam sebuah komunikasi, untuk menggali informasi kita bisa
menggunakan banyak cara kata-kata merupakan alat komunikasi
yang paling penting antara orang dengan sesamanya. Salah satunya
yakni dialog interaktif sebenarnya sangat sering di temui sehari-hari
dan secara tidak sadar dilakukan sendiri bersama rekan sekitarmu.
Waluyo (2002) juga berpendapat bahwa dialog juga bersifat estetis,
artinya memiliki keindahan bahasa kadang-kadang juga dituntut agar

bersifat filosofis.

Bahwa ragam bahasa dialog tokoh-tokoh drama adal ah bahasa
lisan yang komunikatif dan bukan ragam bahasa tulis. Hal ini
disebabkan karena drama adalah potret kenyataan. Drama adalah
kenyataan yang diangkat keatas pentas. Fungsi dialog adalah sebagai

berikut.

a. Merupakan wadah penyampa informasi ide-ide pokok
kepada penonton.

b. Menyebutkan watak dan peranan pemain.

c. Memberikan gambaran yang jelas mengenai sruktur cerita
kepada pemain.

d. Menggambarkan tema dan gagasan pengarang.

e. Mengatur suasana dan tempo pemain.

4) Setting (Latar)

Menurut Waluyo (2002) setting biasanya meliputi tiga

dimensi, yaitu; tempat, ruang dan waktu. Secara sederhana setting
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atau bisa juga disebut dengan latar merupakan unsur dalam drama
yang menunjukkan kepada pembaca di mana, kapan, dan dalam
konteks bagaimana kejadian-kejadian dalam cerita berlangsung. Ada
berapa macam setting (latar) diantaranya sebagai berikut:
a) Latar waktu adalah dimana tokoh atau pun sipelaku
melakukan sesuatu pada saat kejadian peristiwa dalam cerita
seperti misalnya: pagi hari, siang hari, sore hari, malam hari,
dizaman dulu, dimasa depan dan lain sebagainya.
b) Latar tempat adalah tempat tokoh atau pelaku mengalami
kegjadian atau peristiwa di dalam cerita. Seperti misalnya
rumah, di sebuah gedung, dilautan, di dalam hutan, di
sekolah, sebuah pesawat.
¢) Latar suasana adalah keadaan apa sgja yang terjadi tokoh atau
pelaku saat melakukan sesuatu. Seperti misalnya: galau,
gembira, sedih, Ielah dan sebagainya.
d) Latar dat adalah apa sgja yang diperlukan atau yang di pakai
sitokoh atau pelaku dalam sebuah cerita, seperti misalnya:
pisau, pistol, pedang, buku, polpen dan lain sebagainya.
5) Tema

Tema merupakan suatu gagasan pokok atau ide pikiran
tentang suatu hal salah satunya daam membuat suatu tulisan.
Menurut Wauyo (2002) tema merupakan gagasan pokok yang
dikandung dalam drama yang berhubungan dengan nada dasar dari

sebuah drama dan sudut pandang yang dikemukakan oleh pengarang.
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Sedangkan menurut Tarigan (1993) mengemukakan bahwa tema
adalah pandangan hidup yang tertentu atau perasaan tertentu
mengenai  kehidupan atau rangkaian nilai-nila tertentu yang
membentuk atau membangun dasar/gagasan utama dari suatu karya
sastra.

Berdasarkan dua pendapat diatas bahwa tema merupakan
dasar cerita yang sangat penting. Tema adalah pikiran pokok yang
mendasari lakon drama. Tema pandangan hidup yang tertentu atau
perasaan tertentu mengenai kehidupan atau rangkaian nilai-nilai yang
membentuk tertentu atau membangun dasar/gagasan utama dari
suatu karya sastra.

6) Amanat

Amanat atau pesan yang ingin di sampaikan oleh pemberi
amanat berbentuk sebuah perintah kepada peneriman amana tmelalui
amanat yang tertulis atau intruksi Menurut Waluyo (2002), Amanat
erat kaitanya dengan makna (significance) dari karya yang
dihasilkan. Amanat bersifat kias, subjektif, dan umum oleh karena
itu, setiap pembaca padat berbeda-beda menafsirkan karya tersebut
bagi dirinya masing-masing.

Amanat adalah pesan moral yang tersirat dalam arti karya
sastra yang berarti lugas, objektif dan juga special, sedangkan untuk
makna yang berhubungan dengan individu, yang disampaikan

penulis kepada pembaca naskah atau penonton drama pesan di tentu
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sgja tidak di sampaikan secara langsung, tetapi lewat naskah drama

yang di tulisnya.

Macam — macam Drama

Berdasarkan penyajian kisahnya, drama dibagi ke dalam 8

jenisyaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tragedi adalah drama yang penuh dengan kesedihan,
kemalangan dan pelaku utama mengalami nasib tragis mulai
dari awal sampai akhir cerita

Tragedi komedi adalah drama yang menggambarkan kesedihan
dan kegembiraan.

Komedi adalah drama yang isinya tentang hal-hal yang
menggelikan dan bersifat menyidir terhadap keadaan sekeliling.
Opera adalah drama yang disgjikan dengan nyanyian digunakan
sebagal dialog. Operayang lebih pendek disebut Operette.
Drama mini kata adalah drama yang hampir tidak menggunakan
kata sebagai adat dialog-dialog dilakukan dengan improvisasi
dan gerak-gerak yang bersifat teatrikal.

Tablea adalah drama yang pelakunya tidak mengucapkan dialog.
Drama jenis ini mirip dengan pantomime.

Dagelan adalah drama yang penuh dengan hal-hal kelucuan dan
lebih bersifat badutan.

Sendra tari adalah sendra tari singkatan dari seni drama tari.
Sendra tari berarti drama yang dilakukan dengan gerak yang

mengandung unsur-unsur tari, dialog dilakukan dengan gerakan.
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d. Alat —alat Bagian Pembantu Drama

Drama diartikan sebagai kisah hidup dari kehidupan manusia

yang diceritakan di atas pentas, disaksikan oleh banyak dengan

percakapan, gerak, dan laku yang didasarkan pada naskah tertulis.

Adupun penting dalam mengTeks Drama yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Babak adalah bagian terbesar dalam drama, dalam babak terjadi
adegan-adegan dan babak biasanya ditandai dengan turunya
layar.

Adegan adalah bagian babak dan sebuah adengan hanya
menggambarkan satu suasana yang merupakan rangkaian
suasana sebelum atau sesudahnya. Dalam tiap adengan selalu
terjadi pengantian setting atau dekor.

Prolog adalah kata pendahuluan sebagai pengantar untuk
memberikan gambaran umum tentang pelaku konfli kata hal
yang terja didalam drama.

Dialog adalah percakapan antara dua orang atau lebih dialog
merupakan hal yang penting dalam drama. Dalam dialog harus
ada penjiwaan emos dan juga dialog disampaikan dengan
pengucapkan kata serta volume suarayang jelas.

Monolog adalah percakapan seorang pelaku dengan dirinya
sendiri. Dengan monolog kita akan mengetahui persoalan yang
dialami seorang tokoh.

Epilog adalah kata penutup yang mengakhiri suatu pementasan

drama. Epilog berguna untuk merumuskan isi pokok drama.
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8)

9)
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Mimik adalah ekspress gerak-gerik ar muka untuk
menggambarkan emos yang sedang dialami pelaku.

Pantomim adalah gerak-gerik anggota badan daam
menggambarkan suatu emosi yang sedangdialami pelaku.
Pantomimik adalah gerak-gerik anggota yang dipadukan dengan
ekspres air muka dalam menggambarkan suatu situasi yang

diperankan pelaku.

e. lIstilah —istilah Drama

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Adapun istilah — istilah yang digunakan dalam dramaial ah:
Ation adalah kecepatan pada saat insiden dibentangkan oleh
pengarang. Sedang-sedangkan acting adalah teknik bermain.
Sutradara adalah karyawan yang mengkoordir segala anasir
teater dengan paham kecepatan serta khayal tinggi untuk
mencapal pertunjukan yang sukses.

Gesture adalah secara harfiah berarti gerak tangan isyarat.
Sedangkan menurut istilah ialah posisi bagian tubuh untuk
mengutarakan emosi.

Movement adalah pertukaran tempat kedudukan pada pentas.
Misadnya seorang datang dari jendela menuju pintu dengan
melewati kursi.

Protogis adalah pelaku utama yang menjadi pusat cerita.
Antogonis adalah tokoh lawan yang menjadi musuh dari yang

menimbulkan konflik.
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7) Tratagonis adaalah tokoh penengah dalam hal ini bertugas
mendamaikan protogis dan antogonis.
Tokoh pembantu adalah ialah tokoh yang tidak langsung
terlihat dalam konflik tetapi diperlukan untuk menyelesaikan.
3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelgaran menurut Latuheru (1988) media
pembelgjaran adalah semua aat bantu atau benda yang digunakan
untuk kegiatan belgjar mengajar, dengan maksud agar dapat
menyampaikan pesan (informasi) pembelgjaran dari sumber (guru
maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini siswa
atau warga belgar).

Sadiman, dkk (2008) menjelaskan bahwa media
pembelgjaran ialah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan. Dalam ha ini adalah proses merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa
sehingga proses belgjar dapat terjalin. Selanjutnya menurut Burded
dan Byrd (1999) mendefinisikan media pembelajaran sebagai alat
pengantar informasi pembelgaran. Pada proses pembelgaran,
media pembelgaran merupakan wadah dan penyaur pesan dari
sumber pesan, dalam hal ini guru, kepada penerima pesan, dalam
hal ini siswadalam batasan yang lebih luas (Mahnun, 2012).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka

dapat dismpulkan pengertian media pembelgaran ialah sebagal
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aat bantu untuk guru dalam menggar digunakan sebagai

penyampaian pesan atau informasi dalam proses belgjar mengajar

agar pesan dapat |ebih mudah diterima dan menjadikan siswa lenih

termotivasi, meningkatkan efektifitas, efisienss dan aktif dalam

pembel gjaran Bahasa Indonesia maupun pembelgaran lainnya.

. Jenisjenis Media Pembelajaran

Jenis-jenis media menurut Bretz (2010) mengklasifikasikan

media ke dalam tujuh kelompok yaitu:

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

Media audio, seperti: siaran berita bahasa Jawa dalam radio,
sandiwara bahasa Jawa dalam radio, tape recorder beserta pita
audio berbahasa Jawa.

Media cetak, seperti: buku, modul, bahan gar mandiri.
Mediavisual diam, seperti: foto, slide, gambar.

Media visual gerak, seperti: film bisu, movie maker tanpa
Suara, video tanpa suara 14.

Media audio semi gerak, seperti: tulisan jauh bersuara.

Media audio visual diam, seperti: film rangkai suara, dide
rangkai suara.

Media audio visua gerak, seperti: film dokumenter tentang
kesenian Jawa atau seni pertunjukan tradisional, video
kethoprak, video wayang, video campursari.

Heinich (2002) mengklasifikasikan media secara lebih

sederhana, yaitu:

1)

Mediayang tidak diproyeksikan.
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2) Mediayang diproyeksikan.
3) Mediaaudio.

4) Mediavideo.

5) Mediaberbasis komputer.
6) Multimediakit.

Berdasarkan beberapa pandangan di atas mengenai jenis-
jenis media penggjaran maka dapat dismpulkan bahwa media
dapat dikategorikan menjadi tujuh jenis media yaitu media audio,
media visual, media audio visual dan multimedia

c. Fungs Media Pembelajaran
Sudjana (2010) mengemukakan bahwa fungss media

pembelgjaran diantaranyaialah:

1) Media pembelgjaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman
yang dimiliki oleh para siswa.

2) Media pembelgjaran dapat melampaui batasan ruang kelas.

3) Media pembelgaran memungkinkan adanya interaksi langsung
antara siswa dengan lingkungannya.

4) Media mengahasilkan keseragaman pengamatan.

5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit,
dan realistis.

6) Media dpaat menanamkan konsep dasar yang benar, kogkrit,
dan realistis.

7) Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk

belgjar.
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8) Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari

yang kongkrit sampal dengan abstrak.

Hamalik (2002) mengemukakan bahwa pemakaian sebuah
media pembelgjaran daam proses pembelgaran  dapat
membangkitkan keinginan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belgjar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Pendapat Kemp dan
Dayton (2002) tentang fungss media pembelgjaran pengajaran
menekankan bahwa media pengajaran dapat memberikan motivasi
dan merangsang siswa untuk belgar, memberikan informasi,
memberikan instruksi untuk menarik siswa agar bertindak dalam
suatu aktivitas. fungsi media pembelgjaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi kondisi, dan lingkungan belgjar

yang ditata dan dikelola oleh guru (Isnarto, Abdurrahman, 2017).

Beberapa pendapat tentang fungs media pembelgaran.
Peranan media dalam kegiatan pembelgjaran merupakan bagian
yang sangat menentukan efetivitas dan efisiens pencapaian tujuan
pembelgjaran. McKown (2008) dalam bukunya “Audio Visual Aids
To Instruction” mengemukakan empat fungsi media. Keempat
fungs tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, mengubah titik
berat pendidikan formal, yang artinya dengan media pembelgjaran
yang tadinya abstrak menjadi kongkret, pembelgaran yang tadinya
teoritis menjadi fungsional praktis. Kedua, membangkitkan motivasi

belajar, dadam ha ini media menjadi motivasi ekstrinsik bagi
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pebelgar, sebab penggunaan media pembelgaran menjadi lebih
menarik dan memusatkan perhatian siswa. Ketiga, memberikan
kejelasan, agar pengetahuan dan pengalaman siswa dapat |ebih jelas
dan mudah dimengerti maka media dapat memperjelas hal itu.
Terakhir, keempat, yaitu memberikan stimulasi belgar, terutama
rasa ingin tahu siswa. Daya ingin tahu perlu dirangsang agar selalu
timbul rasa keingintahuan yang harus penuhi melalui penyediaan

media (Miftah, 2013).

Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli tentang
fungsi dari media pembelgjaran di atas, dapat disimpulkan media
pembelgjaran dapat meningkatkan motivasi, rangsangan dan
mempermudah siswa dalam kemampuan pemecahan masalah siswa.
Media juga berfungsi secara efektif dalam konteks pembelgaran
yang berlangsung tanpa menuntut kehadiran guru. Media sering
dalam bentuk “kemasan” untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Daam halsituas seperti ini, tujuan telah ditetapkan, petunjuk atau
pedoman kerja untuk mencapai tujuan telah diberikan, bahan-bahan
atau material telah disusun dengan rapih, dan alat ukur atau evaluas
juga 101 disertakan. Media pembelgaran yang mempersyaratkan
Situasi seperti di atas dapat berwujud modul, paket belgjar, kaset dan
perangkat lunak komputer yang dipaka oleh siswa (pembelgaran)
atau peserta pelatihan. Dalam kondisi ini, guru atau instruktur

berfungs sebagal fasilitator pembelgaran.
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d. Manfaat Media Pembelajaran

Arsyad (2002) mengemukakan manfaat media pembelgjaran

dalam proses belgjar mengajar sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Media pengajaran dapat memperjelas penygian pesan dan
informasi  sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belgjar.

Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belgar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan
lingkungannya, dan memungkinkan siswa untuk belgar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
Media pengajaran dapat mengatas keterbatasan indera, ruang,
dan waktu.

Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwva di lingkungan
mereka, serta memungkinkan terjadinyya interaksi langsung
dengan guru, masyarakat, dan lingkungan.

Brown (1983) menyatakan bahwa “educational media of all

types incresaingly important roles in enabling students to reap

benefits from individualized learning”, sSemua jenis media

pembel g aran akan terus meningkatkan peran untuk memungkinkan

siswa memperoleh manfaat dari pembelgaran yang berbeda

Menggunakan media pembelgarn secara efektif, 11 akan

menciptakan suatu proses belgar menggar yang optimal.
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Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelgjaran
merupakan salah satu bagian penting dari proses pembelgaran.
Media pembelgjaran memberikan manfaat dari
pendidik maupun siswa.
4. Media Pembelajaran Powtoon
a. Pengertian Powtoon

Perkembangan teknologi komputer yang memungkinkan
penayangan informas grafik, suara dan gambar, selain teks,
memungkinkan dibuat media audiovisual yang bersifat interaktif.
Robin dan Linda (2001) “multimedia adalah istilah yang diberikan
pada teknik penyajian infomasi yang menggabungkan informas
berupa teks, grafik, citra, suara, gambar, video, maupun animasi”.

Salah satu media komputer (software) yang mampu
membuat dan menygjikan infomasi-informasi tersebut yakni
dengan software Powtoon. Powtoon adalah sebuah aplikasi yang
bersifat online yang memungkinkan pengguna membuat video
pendek yang memili fitur animasi yang menarik diantaranya adalah
animasi tulisan tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang lebih
hidup serta pengaturan time line yang sangat mudah. Powtoon bisa
menghasilkan animasi movie yang menakjubkan dibandingkan
dengan video biasanya, Powtoon jauh lebih efesien dan efektif

untuk membuat materi video yang lebih hidup dan menarik.
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b. Kelebihan dan Kekurangan Powtoon
1) Kelebihan Powtoon
Di dalam setigp media pembelgaran pasti mempunyai
kekurangan dan kelebihan. Adapun kelebihan dari menggunakan
media Powtoon adal ah:

a) Memiliki animasi-animas yang menarik.

b) Sangat pas jika presentasi menggunakan Powtoon pada
jenjang sekolah SMA karena bisa mengurang rasa bosan
melalui animasi-animasi yang dimillikinya

¢) Hasilnya sangat menarik jika diiringi suara latar belakang
yang pas dan interaktif.

d) Mencakup segala aspek indera pengelihatan dan
pendengaran.

2) Kekurangan Powtoon
Adapun kekurangan dari menggunakan media Powtoon
adalah:

a) Presentasi menggunakan powton ini kurang efektif, apabilah
di terapkan di perguruhan tinggi, karena durasi yang
digunakan terlalu singkat sehingga sangat sulit bagi siswa
untuk memahami materi yang akan disampaikan.

b) Proses pembuatan harus terhubung ke internet dan

memerlukan waktu yang lamaminimal 5 jam.
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c) Tidak bisadiberi musik latar belakang dari aplikasinya secara
langsung, jika dilakukanganya akan blank dan harus
mengurang dari awal.

d) Memerlukan kemahiran untuk menggunakan aplikasinya.

c. Langkah —langkah Pembuatan Powtoon

Powtoon merupakan aplikasi yang di akses secara online, untuk

mengakses Powtoon Powtoon terlebih dahulu membuat akun Powtoon.

Adapun langkah — langkah pembuatan Powtoon, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

M embuka situs www.Powtoon.com.

Klik “START NOW” tujuannya untuk mendaftar akun Powtoon
jikakalian belum memilikinya.

Setelah mendaftar, kita akan diarahkan ke menu utama Powtoon,
seperti gambar dibawah ini. Setelah itu klik “Blank Powtoon”
untuk membuat projek sesuai dengan keinginan.

Setelah mengklik “Blank Powtoon” akan muncul menu tampilan
animasi (template). Pilihlah sesuai dengan yang diinginkan.
Setelah memilih template yang diinginkan, maka akan muncul
lembar kerja. Panel bagian tengah digunakan untuk memasukan
semua elemen yang dibutuhan. Jika ingin menambahkan dlide
baru, kalian tinggal mengklik “add slide .

Jika animasi kalian sudah jadi, kalian bisa mengklik preview and
export. Disana kalian bisa memeriksa kembali animas yang

sudah di kerjakan.


http://www.powtoon.com/
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7) Setelah project selesai, simpan project dengan klik export, dimana
kita bisa menshare atau upload karya animas yang

sudah dikerjakan
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C. Kerangka Pikir

Kurikulum merdeka dalam pembelgaran bahasa Indonesia, peneliti
akan fokus melakukan penelitian pada materi Teks Drama, sebelum
menggunakan media Powtoon maka diadakan pretest di kelas eksperimen
sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pembelgaran yang sesuai dengan
metode yang dilakukan oleh guru, setelah dilakukan tindakan pada masing-
masing kelas maka dilakukan postest. Data hasi| pretest dan postest di analisis
untuk mengetahui pengaruh terhadap tindakan yang diberikan pada masing-
masing kelas terhadap pembelgjaran Teks Drama.

Adapun  penditi merumuskan kerangka pemikiran dalam

peta konsep berikut:
Pembelgjaran 1 dek
< , Kurikulum Merdeka
Bahasa Indonesia
Teks Drama
Pretest
\ \
Kelas Eksperimen KelasKontrol
Penggunaan Media Powtoon Pembelajaran Langsung

|% Postest <—
|9 Andisis

v

Tidak Terdapat Pengaruh
Terdapat Pengaruh pada : Hasil : .
Pembelgjaran Teks Drama pada [?r ﬁgran Teks

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis dalam penelitian ini ialah terdapat pengaruh media
pembelgaran animasi berbasis Powtoon terhadap hasil belgar siswa pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Teks Drama.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondis terkendali
(Sugiyono, 2014). Tipe metode penelitian ini adalah eksperimental Semu
(Quasi Experimental) dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Sugiyono
(2014) menyatakan bahwa “Eksperimen semu memiliki arti bahwa semua
variable dalam penelitian tidak dapat dikontrol dengan ketat, karena objeknya

adalah siswa”.

Sedangkan desain pendlitian yang digunakan adalah nonequivalent
control group design dalam bentuk pretest dan post test. Sugiyono (2014)
dalam penelitian ini akan terdapat dua kelas yang dipilih secara random.
Keduanya kemudian diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awa dan
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas control. Berdasarkan desain
penelitian yang telah dikemukakan di atas, berikut ini merupakan gambaran

desain penelitian adalah nonequivalent control group design.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Noneguivalent Control Group Design

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O1 X O2
Kontrol O3 - Oa

36
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K eterangan:

O1
O2
Os
Oa4
X

: Nilai pretes kelas eksperimen

: Nilai posttest kelas eksperimen

: Nilai pretest kelas kontrol

: Nilai postest kelas kontrol

: Perlakuan pada kel as eksperimen dengan menggunakan media Powtoon

: Tanpa perlakuan menggunakan media Powtoon

B. Populas dan Sampel

1. Populasi

Arikunto (2010), populasi adalah keseluruhan subjek penedlitian.

Populasi dalam pendlitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XI SMA

Negeri 10 Makassar tahun garan 2022/2023. Alasan pemilihan populas

kelas X| dikarenakan karakteristik media pembelgjaran yakni Powtoon yang

digunakan dalam penelitian ini sangat cocok untuk diterapkan di kelas XI,

mengingat kelas XI merupakan kelas peralihan dari masa pra remaja menuju

remaja sehingga media Powtoon yang menawarkan animasi serta template

ini dapat merangsang pikir siswa khususnya kelas XI.

Kelas XI di SMA Negeri 10 Makassar, terdiri atas dua peminatan

yaitu MIPA dan IPS, yang di mana kelas MIPA terdapat 8 kelas dan

peminatan IPS sebanyak 3 kelas, Adapun jumlah masing-masing siswa dari

setiap kelas akan di uraikan padatabel dibawah ini:



Tabel 3. 2 Populasi Pendlitian

No < elas Jumlah Siswa

L P
1. X1 MIPA 1 12 20
2. X1 MIPA 2 15 17
3. X1 MIPA 3 13 19
4, XI MIPA 4 11 21
5. X1 MIPA 5 10 22
6. X1 MIPA 6 9 23
X X1 MIPA 7 10 29
8. X1 MIPA 8 12 20
0, X1 1PS1 14 18
10. X1 1PS2 11 21
11. X1 IPS3 13 19

Jumlah 352
(Sumber datac SMAN 10 Makassar)
2. Sampel

Arikunto (2010) bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti”. Sedangkan Sugiyono (2016) menyatakan “sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi
daam pendlitian ini adalah seluruh kelas X1 SMA Negeri 10 Makassar.
Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling

yaitu tigp individu dalam populas mempunyai kesempatan yang sama untuk

terpilih menjadi anggota sampel.
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Adapun prosedur yang digunakan untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah dengan menulis kelas XI MIPA 1, dan X1 MIPA 2,
pada selembar kertas kecil. Selanjutnya, menggulung kertas kecil bertuliskan
kelas. Kemudian, memasukkan gulungan-gulungan kecil tersebut ke dalam
kaleng atau tempat sgjenis. Setelah itu, mengocok baik-baik kaleng tersebut
sehingga akan keluar dua gulungan kertas, dan kedua gulungan kertas tersebut
diundi lagi untuk menentukan mana yang menjadi kelas eksperimen dan mana
yang kelas kontrol.

Berdasarkan prosedur di atas di peroleh hasil bahwa yang menjadi
kelas eksperimen adalah kelas X1 MIPA 1 dan yang menjadi kelas kontrol
adalah kelas X1 1PS 1. Sampel ditentukan secara acak dengan cara pengundian.
Cara tersebut diambil untuk menghindari subjektivitas peneliti. Yang menjadi

sampel dalam penelitian ini ialah:

Tabe 3. 3 Sampel Penelitian

JenisKeamin
No. Kelas Jumlah Siswa
L P
1. XI MIPA 1 12 20 32
2. XIIPS 1 14 18 32
Total 64

(Sumber data: SMAN 10 Makassar)

C. Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Makassar yang
berdamat di Jadan Tamangapa Raya 5 No. 12 Tamangapa, Kecamatan

Manggala, Kota Makassar, Provins Sulawes selatan. Berdasarkan studi
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peneliti, pemilihan lokas tersebut karena di sekolah ini penerapan media
pembelgjaran Powtoon belum pernah diterapkan sebelumnya. Penelitian ini

dilaksanakan di kelas X1 pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.

D. Variabel Penedlitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja
yang ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2015). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil belgjar siswa
pada mata pelgaran bahasa Indonesia materi teks drama sebagai variabel
terikat dan penggunaan media pembelgaran animasi berbasis Powtoon
sebagal variabel bebas.
E. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas atau
variabel X (independent variabel) dan variabel terikat atau variabel Y
(dependent variabel). Variabel bebas adalah penggunaan media pembelgjaran
animasi berbasis Powtoon sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar

siswa pada mata pel g aran bahasa Indonesia materi teks drama.

F. Prosedur pendlitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahapan yaitu tahapan observasi,

tahap pelaksanaan dan tahap akhir.

1. Tahap observas
Pada tahap observasi adapun hal-hal yang akan dilakukan oleh

penelitian adalah meminta izin penelitian kepada Bapak/Ibu kepala
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sekolah SMAN 10 Makassar. Kemudian berkonsultasi dengan guru mata
pelgjaran Bahasa Indonesia mencari informasi seputar permasalahan yang
digdlami siswa dalam mata pelgaran Bahasa indonesia Kemudian
menyaksikan kondis belgjar siswa disekolah SMAN 10 sebaga langkah
awa untuk menyusun strategi pembelgaran, melihat dan mengalami
metode pembelgaran yang diterapkan oleh guru, mengobservasi jumlah
siswadan jumlah kelas.
2. Tahap Pelaksanaan
Pengambilan data awa yaitu pemberian pre-test kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui tingkat beripikir.
Kemudian, kedua kelompok kelas diberikan perlakuan berbeda. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan pembelgjaran menggunakan media
powtoon, sementara kelompok kontrol diberikan media pembelgaran
power point. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, kemudian
kelompok kelas diberikan post-test untuk mengetahui apakah terdapat
perubahan terhadap hasil belajar pada dua kelas.
3. Tahap Akhir
Tahapan mengambil data terakhir yaitu pemberian post-test berupa
tes dengan instrumen penilaian hasil belgjar siswa dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia.

G. Instrumen Pendlitian
Instrumen diperlukan untuk mengumpulkan data hasil pendlitian.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes

yang berupa:
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1. Observas

Observasi dalam penelitian ini  dilakukan dengan mengamati
aktivitas siswa selama proses pembelgaran. Untuk membatasi pengamatan,
observas ini menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini
memuat aktivitas yang akan diamati serta kolom-kolom yang menunjukkan
tingkat dari setigp aktivitas yang diamati. Pengisian lembar pengamatan
dilakukan dengan memberi tanda check list pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan perilaku atau kegaiatan siswa yang diamati
2. TesHasil Belgjar

Tes/spal siswa digunakan untuk memperoleh informas terkait
dengan penguasaan siswa terhadap pelgaran teks drama sebelum
menggunakan media pembelgjaran animasi berbasis Powtoon yang biasa
disebut pretest dan post test setelah menggunakan media pembelgaran
animas berbasis Powtoon. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah lembar tes/soal dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice test) dan
setiap jawaban yang benar diberikan skor 1. Penetapan soal dalam bentuk
pilihan ganda ini dibuat untuk menghindari terjadinya unsur-unsur
subjektifitas bailk dalam penilaian maupun jawaban. Tes/soa dibuat
berdasarkan materi Teks Drama yang diberikan selama penelitian yang
sesuai pada rumusan indikator pembel gjaran.

Adapun kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi serta

kisi-kisi soal yang digunakan ialah :



Tabel 3. 4 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Nomor

Kompetens Dasar Indikator Soal

3.19. Mengandisisisi Menganalisisisi (alur dan 1(C4)
6 (C4)
dan kebahasaan drama Penokohan) dramayang dibacaatau | 8 (C1)
9(C1)
yang dibaca atau ditonton | ditonton 10 (C1)

Menganalisis kebahasaan drama 2 (C4)
3(C4)
yang dibaca atau ditonton 4 (C4)
5(C4)
7(C4)

3. Dokumentasi
Dokumentasi yang diperolen ialah berupa foto-foto kegiatan
pelaksanaan penelitian yang dilakukan mulai dari awal hingga akhir proses
pembel g aran.
H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data yang
sesuai untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah teknik analisis tes pilihan ganda
yang di mana data hasil belgjar siswa diambil menggunakan instrumen tes
belajar padanilai pretest dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data diperlukan untuk mengolah data hasil penelitian.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :



1. Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2016) Statistik deskriptif adalah statistik  yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan datayang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi. Anadisis data deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
hasil belgjar, aktivitas siswa serta respon siswa pada setiap kelompok yang
dipilih. Termasuk dalam Statistik deskriptif antara lain penygjian data
melalui tabel, grafik, perhitungan mean, media, modus, perhitungan desil,
persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan
standar deviasi, perhitungan persentase.

Hasil belgar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif
dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman siswa setelah dilakukan
pembelgaran Teks Drama berbantuan powtoon. Kriteria yang digunakan
untuk menentukan kategori-kategori skor hasil belgjar adalah skala lima
berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan RI (2016):

Tabel 3. 5 Teknik Kategorisas Standar Berdasarkan K etetapan Departemen

Pendidikan Dan Kebudayaan

0<x<55 Sangat Rendah
55<x<75 Rendah
75 <x <80 Sedang
80 <x<90 Tinggi
90 <x<100 Sangat Tinggi

Sumber: (Kemendikbud, 2016)
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a Skor Rata-rata
Rata-rata hitung atau disingkat dengan mean disimbolkan x.
Rata-rata hitung memberikan gambaran rata-rata nila yang diperoleh
dalam sebuah kelas. Perhitungan data mean kelompok dapat dicari

menggunakan persamaan sebagal berikut.

CID
Xfi
Keterangan:
X = Mean
t; = Titik tengah
fi = Frekuens

Y(tif) = Jumlah perkalian titik tengah dan frekuensi

X fi = Jumlah frekuensi

b. Simpangan Baku (Standar Deviasi)
Standar Devias (S) untuk Data Distribusi (dikelompokkan)

dirumuskan sebagai berikut.

2 (BFX)?

Xf-1

Keterangan :
S : Standar devias
f :frekuens

x :nila tengah
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c. Vaias (Varians)
Varians adalah kuadrat dari standar deviasi. Simbol varians
untuk populasi adalah o2 atau ¢2,, sedangkan untuk sampel ¢2,,_; atau
S? atau S (Riduwan, 2018).
d. Persentase
Persentase adalah suatu perbandingan rasio untuk menyatakan
pecahan dari seratus yang ditunjukkan dengan simbol %. Penentuan
persentase hasil belgjar dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus

sebagai berikut (Rahayu dkk., 2018).

nn
Persentase(%) = N X 100%

Keterangan :
n :Jumlah skor yang diperoleh siswa
N :Jumlah skor maksimum
2. Analisis Statistik Inferensial
Setelah dilakukan analisis deskriptif, selanjutnya data dianaisis
inferensial. Teknik analisis data perlu dilakukan terlebih dahulu dengan uji
prasyarat untuk menentukan teknik statistik parametris yang akan digunakan
saat melakukan uji hipotesis. Uji tersebut di antaranya uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis. Ketiga uji tersebut dijelaskan sebagai berikut
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan terhadap
serangkaian data untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi

normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan
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uji statistik berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi
normal, maka digunakan uji statistik nonparametrik. Uji normalitas pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov
pada aplikas SPSS. Adapun kriteria pengujian uji normalitas
menggunakan software SPSS adalah sebagai berikut.
1) Jkanilai Sg. > 0,05, maka data terdistribusi secaranormal.
2) Jkanila Sg. < 0,05, makadata tidak terdistribusi secara normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan pengujian mengenal sama tidaknya
variansi-variansi dua buah atau lebih sampel dari populasi yang sama. Uji
homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji one-way anova test
pada aplikasi SPSS. Berikut kriteria pengujian uji homogenitas.
1) Nilai Sg. > 0,05, makavarian nilai dari kedua kelas homogen.
2) Nilai Sg. < 0,05, makavarian nilai dari kedua kelas heterogen.
c. Uji Hipotesis
Setelah melakukan pengujian prasyarat yakni uji normalitas dan
uji homogenitas, data yang diuji adalah selisih rata-rata dari pretest atau
tes awal dan posttest atau tes akhir. Teknik yang digunakan pendliti
untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan uji-t (t-test).
Rumus uji-t (t-test) digunakan untuk menentukan perbedaan selisih
rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan selisih rata-
rata tersebut adalah untuk menentukan signifikansi antara thitungdengan

trabes dengan taraf signifikansi 5%.
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1) Langkah Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
menentukan apakah suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak
dalam menguji hipotesis penelitian. Uji hipotesisini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh terhadap hasil belgar siswa pada kedua kelas
yang diberikan perlakuan berbeda yaitu media pembelgaran
powtoon pada kelas eksperimen dan media pembelgaran power
point pada kelas kontrol.

Statistik yang digunakan dalam menentukan uji hipotesis
harus berdasarkan asumsi-asumsi statistika yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas. Apabila data berdistribus normal maka uji
hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji parametrik
independent-samples T test. Pengujian analisis hipotesis ini
menggunakan SPSS dengan taraf signifikansi a = 5% memiliki
kriteria sebagal berikut.

a) Nila Sg. (2-tailed) < 0,05 terdapat pengaruh yang signifikan.
b) Nilai Sg. (2-tailed) > 0,05 tidak terdapat pengaruh yang
signifikan (Siregar, 2017).
2) Hipotesis Statistik
Adapun rumusan hipotesis statistik penelitian sebagai
berikut:
Ho:py = Uy

Hoipy # ply
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Keterangan :

1= Nila rata-rata hasil belgar siswa kelas eksperimen yang telah

diberikan perlakuan media pembel gjaran powtoon.

u,= Nila rata-hasil belgjar mata pelgaran Bahasa Indonesia siswa

kelas kontrol menggunakan pembel ajaran power point.

a) Hipotesis . Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
Nol (Ho) penggunaan media pembelgaran powtoon

terhadap hasil belgjar mata pelgjaran Bahasa

Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 10

M akassar.
b) Hipotesis . Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
Kerja(Ha) media pembelgaran powtoon terhadap hasil

belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa

kelas X1 SMA Negeri 10 Makassar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian
Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data yang terkumpul
dari test yang diberikan oleh siswa kelas XI MIPA 1 dan XI IPS 1 SMA

Negeri 10 Makassar. Berikut hasil analisis deskriptif dan inferensialnya.

1. Hasil Analisis Deskriptif Pretest
Hasil Analisis deskriptif siswa kelas X1 MIPA 1 dan X1 IPS 1 SMA
Negeri 10 Makassar yang digjar dengan menggunakan media pembelgjaran
berbasis Powtoon. Analisis deskriptif di kelas dilakukan pengambilan data
melalui dua tahap yaitu pretest dan posttest. Hasil perolehan data statistik

mata pel ajaran Bahasa Indonesia siswa dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif Pretest

Kategori : L
Eksperimen Kontrol
Jumlah Sampel 82 3P,
Nilai rata-rata 20 20
Standar Deviasi 9,17 9,09
Nilal Tertinggi 60 50
Nilai Terendah 20 20
Nilai Ideal 100 100

(Sumber:data hasil pengolahan 2024)

Berdasarkan hasil tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif pada siswa
kelas X1 MIPA 1 dan X1 IPS 1 SMA Negeri 10 Makassar untuk data
pretest mata pelgjaran Bahasa Indonesia. Pada kelas eksperimen yaitu
kelas XI MIPA 1 yang mengikuti pretest sebanyak 32 siswa dan

memperoleh nila rata-rata sebesar 20 dengan nilai tertinggi 60 dan yang

50
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memperoleh nilai terendah 20 dari nilai ideal 100. Sedangkan standar
deviasi pada kelas eksperimen yaitu 9,17.

Sedangkan kelas kontrol yaitu kelas X1 IPS 1 yang mengikulti
pretest sebanyak 32 siswa dan memperoleh nilai rata-rata sebesar 20
dengan nila tertinggi 50 dan yang memperoleh nilai terendah 20 dari
nilai ideal 100. Sedangkan standar deviasi pada kelas kontrol yaitu 9,09.
Adapun perbedaan nilai standar devias tersebut digunakan untuk
menentukan persebaran data dan menunjukkan seberapa dekat data-data
tersebut dengan nilai mean.

Hasil analisis deskriptif data pretest juga disgiikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi. Pengkategorisasian data pretest untuk data kelas
X1 MIPA 1 sebaga kelas eksperimen dan kelas X1 IPS 1 sebagai kelas
kontrol berfungs untuk memberikan gambaran tingkat hasil belgar siswa
pada kedua kelas. Adapun distribusi frekuens dapat disgjikan pada

diagram berikut:

DIAGRAM DISTRIBUSI FREKUENSI
PRE-TEST EKSPERIMEN

o
i
o0 00
-  EKSPERIMEN

20 -26 27 -33 34-40 41 -47 48 -54 55 -61
KELAS

12
10

FREKUENSI

o N ~M O ®
3

Sumber : Data hasil pengolahan (2024)
Gambar 4. A Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Belgar Kelas
Eksperimen Sebelum diberi Perlakuan (Pretest)
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DIAGRAM DISTRIBUSI FREKUENSI
PRE-TEST KONTROL

8

[ee] o0

8

FREKUENSI
O RLr N WA UV O N 0 O

H KONTROL

o o o

20 - 24 25 -29 30 — 34 35 -39 40 — 44 45 - 49 50 - 54
KELAS

Sumber : Data hasil pengolahan (2024)
Gambar 4. B Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Belgjar Kelas Kontrol
Sebelum diberi Perlakuan (Pretest)

Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2 dapat dideskripsikan tingkat Hasil
Belgjar mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas X1 MIPA 1 dan X1 IPS
1 SMA Negeri 10 Makassar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
memiliki tingkat nilai frekuensi yang berbeda pada setiap kelas. Terlihat
pada nila rata-rata siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
nilai yang sama, yang berarti pada proses pelaksanaan pretest di masing-

masing kelas siswa fokus ketika mengerjakan instrumen tes Teks Drama.

2. Hasil Analisis Deskriptif Posttest

Tes akhir diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan yang berbeda yaitu pembelgjaran Teks Drama
berbantuan media pembelgaran powtoon pada kelas X1 MIPA 1 sebagai

kelas eksperimen dan pembelgaran konvensional di kelas XI IPS 1 sebagai
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kelas kontrol. Data posttest yang diperoleh siswa pada kedua kelas disgjikan
pada tabel 4.3 untuk memberikan deskripsi tentang profil Hasil Belgjar pada
kedua kelas setelah diberi perlakuan.

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Deskriptif posttest

Kategori Kelas
Eksperimen Kontrol
Jumlah Sampel 32 32
Nilai rata-rata 19,53 19,28
Standar Deviasi 8,63 9,28
Nilai Tertinggi 100 90
Nilai Terendah 50 40
Nilai Ideal 100 100

(Sumber:data hasil pengolahan 2024)

Berdasarkan hasil tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif pada siswa
kelas X1 MIPA 1 dan X1 IPS 1 SMA Negeri 10 Makassar untuk data
posttest mata Pelgjaran Bahasa Indonesia. Pada kelas eksperimen yaitu
kelas XI MIPA 1 yang mengikuti posttest sebanyak 32 siswa dan
memperoleh nilai rata-rata sebesar 19,53 dengan nilai tertinggi 100 dan
yang memperoleh nilai terendah 50 dari nilai ideal 100. Sedangkan
standar deviasi pada kelas eksperimen yaitu 8,63.

Sedangkan kelas kontrol yaitu kelas X1 IPS 1 dengan pembelgjaran
menggunakan media pembelgjaran power point yang mengikuti posttest
sebanyak 32 siswa dan memperoleh nilai rata-rata sebesar 19,28 dengan
nilai tertinggi 90 dan yang memperoleh nila terendah 40 dari nilai ideal
100. Sedangkan standar deviasi pada kelas kontrol yaitu 9,28.

Hasil data posttest juga disgikan dalam tabel distribusi frekuens
yang dapat dilihat pada lampiran adapun diagram distribusi frekuens

berikut ini disgjikan:



DIAGRAM DISTRIBUSI FREKUENSI
POST-TEST EKSPERIMEN
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Sumber : Data hasil pengolahan (2024)
Gambar 4. C Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Belgjar Kelas
Eksperimen Setelah diberi Perlakuan (Posttest)

DIAGRAM DISTRIBUSI FREKUENSI
POST-TEST KONTROL
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Sumber : Data hasil pengolahan (2024)
Gambar 4. D Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Belgjar Kelas Kontrol
Setelah diberi Perlakuan (Posttest)

Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4 dapat dilihat deskripsi data posttest Hasil
Belgjar mata pelgjaran Bahasa Indonesia siswa kelas X1 MIPA 1 dan XI

IPS 1 SMA Negeri 10 Makassar yang menunjukkan kategorisasi tingkat
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Hasil Belgar siswa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media
pembelgjaran powtoon pada kelas eksperimen dan media power point pada

kelas kontrol.

Terlihat pada nilai rata-rata siswa dikelas eksperimen lebih unggul
dari kelas kontrol, hal tersebut dikarenakan siswa kelas eksperimen lebih
fokus ketika mengerjakan instrumen tes Teks Drama pada posttest.

3. Hasl AnalissInferensial
a. Uji Normalitas

Data penelitian yang telah diperoleh setelah selesai memberikan
pretest kemudian perlakuan dan yang terakhir memberikan posttest.
Data selanjutnya diolah menggunakan aplikasi SPSS dengan beberapa
uji seperti uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui data yang
diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan
dengan uji kolmogorov-smirnov pada aplikasi SPSS dan hasil analisis
tersebut dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan data dapat diketahui bahwa nilai Sig. untuk data
pretest eksperimen, pretest kontrol, posstest eksperimen, dan posttest
kontrol bernilai 0,084 hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih
besar dari Sig. 0.05 atau 0.084 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa data tersebut terdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Berdasarkan data hasil perhitungan yang telah diperoleh maka uji

selanjutnya yang digunakan adalah uji homogenitas pada data pretest
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dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini digunakan
untuk mengetahui apakah varians dan data yang diperolen homogen
atau tidak homogen. Cara untuk melakukan ini dengan melakukan uji
one-way anova pada aplikasi SPSS.

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan aplikas SPSS
data Hasil Belgar pada pretest memperoleh nila Sig. Hasil uji
homogenitas pada data pretest dan posttest dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasil yang disgjikan dapat diketahui nilai Sig. data
pretest dan posttest sebesar 0,496 yang menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih besar dari Sig. 0,05 atau 0,496 > 0,05 sehingga dapat
dissmpulkan bahwa data pretest dan posttest Hasil Belgjar siswa kelas
X1 MIPA 1 dan XI IPS 1 SMA Negeri 10 Makassar berasal dari kelas
homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh terhadap Hasil Belgar berdasarkan pretest
dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis ini
dilakukan dengan memperhatikan uji prasyarat yaitu uji normalitas
yang merupakan syarat untuk menentukan uji hipotesis yang digunakan
pada data Hasil Belgar. Sehingga uji hipotesis ini dilakukan dengan
menggunakan uji statistik parameter yaitu uji independent samplet test.
Hasil uji hipotesis pada data pretest dan posttest dapat dilihat pada

lampiran.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan aplikass SPSS
dengan menggunakan uji independent-sample T test dapat diketahui
nilai Sig. (2-tailed) pada Pretest dan Posttest bersifat homogen sebesar
0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari nila Sig. (2-tailed) atau
0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima
yaitu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Hasil Belgjar Teks

Drama.

B. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul pengaruh
Powtoon terhadap Hasil Belgjar Teks Drama siswa kelas X1 SMA Negeri
10 Makassar dengan tujuan menganalisis Hasil Belgjar Teks Drama yang
digiarkan dengan menggunakan media pembelgaran konvensional,
menganalisis Hasil Belgar Teks Drama yang digukan dengan
menggunakan media pembelgjaran Powtoon, dan menganalisis pengaruh
signifikan penggunaan media Powtoon terhadap Hasil Belgar Teks
Dramasiswakelas X1 SMA Negeri 10 Makassar.

Analisis data deskriptif pada pretest Hasil Belgjar pada siswa kelas
X1 MIPA 1 yang diikuti sebanyak 32 siswa diperoleh nilai rata-rata
sebesar 20 dengan nilai tertinggi 60 dan yang memperoleh nilai terendah
20 dari nilai ideal 100. Sedangkan standar deviasi pada kelas eksperimen
yaitu 9,17. Sedangkan kelas kontrol yaitu kelas X1 IPS 1 yang mengikuti
pretest sebanyak 32 siswa dan memperoleh nilai rata-rata sebesar 20
dengan nila tertinggi 50 dan yang memperoleh nilai terendah 20 dari nilai

ideal 100. Sedangkan standar deviasi pada kelas kontrol yaitu 9,09.
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Analisis data deskriptif pada posttest Hasil Belgjar pada siswa kelas
X1 MIPA 1 yang diikuti sebanyak 32 siswa diperoleh nilai rata-rata
sebesar 19,53 dengan nila tertinggi 100 dan yang memperoleh nila
terendah 50 dari nilai ideal 100. Sedangkan standar devias pada kelas
eksperimen yaitu 8,63. Sedangkan kelas kontrol yaitu kelas X1 IPS 1 yang
mengikuti posttest sebanyak 32 siswa dan memperoleh nila rata-rata
sebesar 19,23 dengan nila tertinggi 90 dan yang memperoleh nilai
terendah 40 dari nilai ideal 100. Sedangkan standar deviasi pada kelas
kontol yaitu 9,28.

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif pada pretest dan posttest
menunjukkan kemampuan hasil belgjar siswa setelah diberikan perlakuan
pembelgaran menggunakan media powtoon (posttest) pada kelas
eksperimen memiliki tingkat keberhasilan lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil sebelum diberikan perlakuan (pretest) pada masing-masing
kelas yang menjadi subjek penelitian. Hal ini berarti hasil belagjar siswa
setelah diberikan perlakuan atau treatment telah berhasil tercapai dengan
kata lain hasil belgjar siswa telah maksimal dalam memenuhi kriteria
ketercapaian tujuan pembelgaran (KKTP). Keberhasilan yang dicapai
dikarenakan penggunaan media pembelgaran powtoon dalam
pembelgaran teks drama yang dapat melatih kemampuan siswa untuk
belgar lebih aktif dengan memberikan siswa kesempatan untuk
menemukan sendiri pengetahuan terkait materi melalui serangkaian proses,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan, mendiskusikan,

dan mengkomunikasikan (mengemukakan pendapat) serta menjadikan
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siswa lebih termotivas dalam pembelgjaran karena mengetahui keterkaitan
antara materi yang dipelgjarinya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
tampak dari aktivitas siswa saat pembelagjaran berlangsung seperti siswa
fokus menyimak penjelasan guru yang dibantu dengan menggunakan
media powtoon, aktif berdiskusi, adanya umpan balik antara guru dan
siswa, dan mampu menjawab pertanyaan refleksi dari guru dengan respon
yang sangat memuaskan. Hal ini tentunya mampu menjawab permasalahan
peneliti pada saat melakukan observas awal yang dimana siswa kurang
aktif dalam pembelgaran teks drama di kelas XI karena media
pembelgaran yang digunakan masih didominasi oleh buku paket yang
umumnya beriskan banyak tulisan dan ilustrasi serta gambar yang
disgikan tidak memiliki warna, sehingga hal tersebut berdampak pada
kurangnya ketertarikan siswa serta timbulnya rasa bosan dan jenuh dalam
memahami materi teks drama yang disajikan. Selama pembelgjaran drama
guru hanya memberikan tugas kepada siswa untuk mempelgjari naskah
drama kemudian mempraktikkannya di depan kelas. Hal tersebut membuat
siswa pasif atau tidak kreatif karena mereka hanya mengikuti apa yang
diperintahkan oleh gurunya. Pembelgjaran drama dengan menggunakan
metode seperti itu hanya membatasi ruang gerak siswa sehingga kreativitas
mereka kurang berkembang.

Selanjutnya dilakukan analisis inferensial menggunakan SPSS data
penilaian pretest dan posttest Hasil Belgar Teks Drama dilakukan
beberapa uji yaitu menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji

hipotesis. Uji pertama yang dilakukan adalah uji normalitas menggunakan
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uji kolmogorov-smirnov dengan menggunakan aplikas SPSS yang
menunjukkan bahwa data pretest dan posttest eksperimen dan kontrol
terdistribusi normal karena nilai Sig. yang diperoleh yaitu 0,084 Iebih
besar dari Sig. 0,05 atau 0,084 > 0,05. Uji inferensial selanjutnya yang
dilakukan terhadap data penelitian yang telah diperolen adalah uji
homogenitas menggunakan one-way anova. Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data penelitian yang telah dikumpulkan berasal
dari kelas homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan dengan uji
one-way anova pada aplikasi SPSS. Adapun kriteria sebuah data berasal
dari kelas yang homogen jika nila Sig. > 0.05. Berdasarkan uji
homogenitas yang dilakukan pada pretest dan posttest menunjukkan
bahwa data tersebut bersifat homogen karena Sig. > 0.05 atau 0.496 >
0.05.

Setelahnya, dilakukan uji hipotesis pada data penelitian pretest kelas
eksperimen dan kontrol serta uji hipotesis data penelitian posttest kelas
eksperimen dan kontrol. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
pengaruh terhadap Hasil Belgjar Siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol ketika diberi pretest dan posttest. Uji hipotesis dilakukan dengan
memperhatikan uji prasyarat yang telah dilakukan yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas Uji prasyarat tersebut merupakan syarat untuk
menggunakan uji hipotesis yang akan dilakukan.

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan pada data pretest dan
Posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol semuanya terdistribusi

normal dan juga bersifat homogen. Oleh sebab itu, untuk melakukan uji
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hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik
yaitu uji independent-samples T test. Berdasarkan hasil uji independent-
sample T test yang telah dilakukan pada data Pretest dan Posttest
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Hasil
Belgar siswa karena nila Sig. (2-tailled) data bersifat homogen yaitu
sebesar 0.000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari nilai Sig. (2-tailed)
atau 0.000 < 0.05. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fathullah., 2021) bahwa Media pembelajaran Powtoon memiliki pengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar dan kemandirian belgjar siswa karena
pada media pembelgjaran Powtoon ini dapat memperjelas pesan agar tidak
terlalu bersifat verbalistis, menimbulkan kegairahan belgar, dan
memungkin siswa untuk belgjar sendiri sesuai kemampuan serta dalam
proses pembelgaran akan lebih menyenangkan tanpa kehilangan esensi
belgjar.

Media pembelgjaran Powtoon adalah media pembelgaran yang di
dalamnya dapat menjelaskan materi ataupun dapat digunakan sebagai
evaluas pembelgaran. Media pembelgaran Powtoon ialah media
pembelgaran yang berbasis video animasi menjadikan pembelgjaran
daam kelas lebih menyenangkan dan interaktif. Media pembelgjaran
Powtoon mampu dimanfaatkan guru sebaga media dalam proses
pembelgaran. Ditambah lagi media pembelgaran Powtoon mempunyai
berbagai macam fitur-fitur yang sangat menarik yaitu tersedianya berbagai
template. Media pembelgjaran ini juga dapat diakses di manapun siswa

berada sehingga dapat dengan mudah mengerjakan evaluasi dengan santai
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dan tidak terlalu tegang dalam memahami materi. Penelitian ini diharapkan
melalui media pembelgjaran Powtoon dapat membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belgjar.

Hal ini sgaan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Icha
Septia Wulandari, M.Salam, Ahmad Fauzan dan Muhammad Arifin)
media pembelgaran Powtoon dapat meningkatkan strategi pembelgaran
dengan memanfaatkan video animasi edukasi Powtoon karna dalam
kegiatan pembelgjaran siswa akan fokus pada materi yang dibahas dengan
tujuan agar dapat dipahami dengan cepat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belgar siswa antara kedua kelas. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Syahril Fajar, Cepi Riyana, dan Nadia Hanoum) yang
menyatakan bahwa perbedaan peningkatan hasil belgjar pada kedua kelas
terjadi karena siswa cenderung lebih baik dalam menyelesaikan masalah
ketika mereka mendapatkan bantuan secara terus menerus hingga mereka
dapat menyel esaikannya sendiri. Apabila bantuan hanya diberikan di awal,
hal tersebut cenderung membuat siswa akan sedikit kebingungan bila

mendapat hambatan ditengah perjalanan.



BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belgar siswa
sebelum diberikan perlakuan pada pembelgjaran Teks Drama kelas X1 MIPA 1
dan X1 IPS 1 diperoleh nilai rata-rata yang sama yaitu sebesar 20. Sedangkan
hasil belgjar yang diperoleh setelah diberikan perlakuan diperoleh nilai rata —
rata sebesar 19,53 (kelas eksperimen) dengan bantuan media powtoon dan
19,28 (kelas kontrol) menggunakan media power point. Selanjutnya nilai yang
diperoleh dari uji hipotesis menggunakan Independent Sample T Test. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap Hasil Belgjar siswa pada pembelgaran Teks Drama. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelgjaran yang tepat dapat
meningkatkan perkembangan dalam dunia pendidikan.
B. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini diberikan sebagai masukan untuk
perbaikan penelitian yang lebih baik lagi dan ditujukan kepada berbagai pihak
sebagai berikut.
1. Guru diharapkan dapat membimbing dan melibatkan siswa secara aktif
serta memanfaatkan model pembelgjaran yang dapat dikombinasi dengan
berbagal jenis media untuk memudahkan dalam proses pembelgaran

seperti penggunaan media pembel gjaran Powtoon.

63



2. Pihak pemerintah dan pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi proses
pembelgjaran dengan sarana yang mendukung pemanfaatan media digital
sehingga lebih memudahkan proses pembelgaran baik di sekolah maupun
di luar lingkungan sekolah.

3. Pendlitian berikutnya bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi
untuk melakukan penelitian yang lebih baik lagi dengan memaksimalkan

penggunaan media sebagai sarana dalam proses pembelgjaran di kelas.
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LAMPIRAN B

INSTRUMEN PENELITIAN

B. 1 Lembar Observas

B. 2 Modul Ajar Kurikulum Merdeka

B. 3 Rubrik Penilaian Pretest dan Posttest
B. 4 Soal Test Hasll Belgjar (Pretest)

B. 5 Soal Hasll Belgar (Posttest)
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Lampiran B. 1: Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA
DALAM PROSESBELAJAR MENGAJAR

Nama Sekolah : SMA Negeri 10 Makassar
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Hari/Tanggal

Nama Observer

A. Petunjuk Pengisian
1. Amatilah kegiatan siswa selama kegiatan pembelagjaran berlangsung !
2. lsilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut :

a. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelgjaran berlangsung.

b. Berilah tanda cek (\) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian
aspek yang dinilai. Dengan menggunakan rentang penilaian sebagai
berikut :
1=Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3=Bak
4 = Baik Sekali

B. Kategori Aktivitas Siswa

KATEGORI

NO. ASPEK PENILAIAN 1 5 3

Siswa siap untuk mengikuti pembelagjaran

Siswa menyimak dengan bak media
pembelajaran yang di tampilkan oleh guru

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru

Eal [ A

Setelah pembelgaran, siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelgjari

Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru
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Lampiran B. 2: Modul Ajar Kurikulum Merdeka
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dan kubahasian drivw yong dioonboe e ditac dan mieceres i
naskah drana dergan meserfiatin sl dan kehahazaannya

Ada beterapa persoalan pebick yang peru kalian pelajart beekatn dengan sl
dani kebahisaan digrsi Perdzalan #u nloh peogertinn dfama, =i don kebahasaon
drainii, sertE wrukton dodie. Ehusus dalee pengeatian dedma dbkas dfuboe
pengertiam drama don teater; sertnBakikat drame Datam oz pel sl dan kebahasaon
akaa dibaas Enis-jens drama perlearkas kinva serta ol kebatiasian teks
drma, sedimgiian dalam aspes struktur drama akan ditahas dur dalem teis drama
dan pesenie s droma. -

Ml fri dibegi- dalam dun Begintan belsar, densn cakiopan moter sehogai
Barikur Beghitig Baluir 1 membahas puisgecian doin dan seanar, somda fuakika
drama, Keghaoan Bedajar 2 membahas isi dan kebasasaan drama semm stredour dan
bentuk pementssas’ drama. Medul (=1 daan meshom Eallan sk serabiami
komseji-konsep dleot drosmn S b, feikikad dromii @i dan kebaBaszae drama,
sertasrrukue drama

0. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Supaga ara. belajar Kabian mudsh dan bermanfaat, maka yang perks kalian bikukan

milnlahy;

Lo Mol ind Jeper kallas pular] secirn mendics ssu kebampok, had d sebolah
maupuy di luar seimlah

SI0L0, Mhrekieen B Dereiror [emirad FAUE, D K0S fnn [FKCH EH 1
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2. Rulisor pelsfurt ssodul Inl deogan membaca, melihat dan memgammi bol-hal
vazg bestwbungin dengan mater! tersebat atan knllain dapat menambah
wawosan dard borbapat sumber lain

3 Diskisikan dengan tesan Kalisey atiu membsniuk Redompok Siskisl yasy
edokxll,

Kedakan lathan-Satihan dan evalwst yvang sda pada modsd inl saanpal selesa
dungan tidak mehibsat kuno josaban Seciebib deb ol

5. [ sodah leagkap mesgerjaban soal Laihan bukalah Kund jewaban dan
hitenglah skor yang kalan perolely

6 |tk sor masth di bawsh 70, cobaloh baca kemboli materima, usshakan jongan

munperjakan ulamg soal yany salad sebwlam kalizs membaca dhing sateiaya

Jika skor kallan sudah ceeacipal mintmal tujuh puluh, kalian da melanjutkan

ke pembelijaron berikutaya

~

E. MATERI PEMBELAJARAN

Modul ln serdick atas doa kegistan, di dalam mede Ini terdapas wralan mater!
cuntely il Keglatan, tegas Satihan prokiik menubis dan scal evaluss

Pertansa : Pengertlan Soama dan temer, Sakibkae dan kavaktensuik drama, jents
pertis diama

Kedua © Uusuy deamriesik damd, Stroukoor  nedabl doama dun pesentisan
drama

Modul mi sangst beemanfaat bogt kakon, ...

T S N —
s dil R e bR

Ber bagai pudon teks drama

Jengan twpo berdou sebelum belajar ya

O E0 e A Do et o TV IRRIAS (e DIRVEN
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
Isi dan Kebahasaan Drama

A, Tujuan Pembelajaran

Setelalt membaco don mamml ht modl serty menporhbkan soal pelatihon,
kalian dibarapkss dapat julasu ol dan toatur, muenjeksskion jen i
hmh droma, mmnuhm i« dlm bab'trusaan teks drarma dengin hjur, penuh rasa
ingin tabs dam hertungoung jawah

B. Uraian Matert

1. Konsep Drama dan Teater

Kot “Ugama massuk ke dadaim perbendararsan bohiss ladonesis berasal
dan duws ulell keludaysan Baral (Ovimyuti, 1971 14-15) Di tunaby asal
Welsirun: drama, yaits Yunanl, deama Smbul daci swatu ritud  pomujaan
terhadap para dewa. Kato “drara” berasal dard karas dron (batosa Yusani) yang
menylrehan makna g e abs oo o (Barmmpon 199414,

Sertsertari U, draina trus miglanl parkesdiinga Pads awalsia
hanya dilskoian & lapasgan terbeka. Par panoninn o melingiar atau
sartwngal linphoom, dan spar e cdilelestan i lq;d- linghkaran faselot Makin
T jutniah Tagharan makin lues. upoesta -upscan jugs semakio Wb besor
Ini berarti meosbwituhban yang lebd has Tempet yang luas yang
dijndikon semuscam noditoriem iniiad yaeg @i Yunoni st mi disebon treetron
Thwatrun yaog AR subagal o abice for seeing A, Dot otonn T
(Baranger, 1994: Voularyan!, 2002; 1) berbentdls banga-bangke yang be nl:lr
setenpad lmgkaran don mendale ke arah lereng bukit yang berfungs: s
bemguit Jinliok petromton ketikn drama Yuoani Kosik berlanssing Dengs
demikian Rt estee :mmlmmmnhmlllmmtw
katanya, kata drama ganteater ehas bertieda artinya. tetapl saling menget
Ying situ perbeatay 'y ees dupat @hoaton, yang lainnya teripat uniuk meecetin
pesbuatan yang dapat dﬁum&-

TSumises Lbob Sumardo, lhhtse Sejers Teatur Bt Mot 15

Ganihuar 1.2
Gelurg Toater Draom-dians Remauwy

R ———
G UIE [Herdtrrst A Deahtnrat wadr! MR DHECIAYS chom 1D MR '
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Vil iy Katbu s n Tods Dowma M o dor] 8 obissi bod pwon s Ko lis 01

Caam  perkembongas  selasjeinys,  pergrseTdn-porpisoras mudal  forjadi
Barunpial daii sebwly upacars Beagamann memjadi seni hebiesra pang ssak
ditsntun,  Imooast  untsl,  memperoieh  cfekthonzs  komurdlasi  molal
lipertimbangkam, sehingga melahiccn dua kerenderungan besar st plak
mnekzinkan seni berhicars sang srat dengan musik, dos mvanidnn seheg
ltnian unasanya, df pilek i soncul praks etk seni herbicana yang haoya
mengandalken dialog sebagal elemen ummanya. Yang percama hinggs sekarang
kit sebt sebagal opers, Sementarz vang keden kbelak ko kensl sebagai drama,
[hid Becenderurigie besaic i ros beikemBaeg, Bata divmn Teras berlahin
artiityu, tetapi Kol veatdr mekebdr artbhye Kz toaer masih tetap disrikam
sehagnl  suswman tempol  pessentasan  berlangsung. tefapl  gs dapet
tiperganaban untulk meounjukksn sebunh kejodian ofmo peristiven yang sedany
herlanyvimg. Disgun memakai Baln waler, Kia mamp meenge Gihui ssbenh
warisan buckava framy sebogol jenis sastra ermasik O dalambya bentuk
pemrdnsen  jusiomim, pedunjoicn celopal, waiyang ko, wavasy  goles
munalug, dan laharet [fudlargant, 2M02: 2], Bahkan dalas mas selanang kat
tearter pemaiciannya lemth as gl Dapac dipergunaian uetok menyebut
purlurjulmn s bt W-Em terhait denpan flm, radi, dan telvis
Okl karvna Eu, dapar disimpulkon hebwa. isriah drone” lehil sempic
pengguniannya daripads boleh feares. Dalum pesgertannys veg paling
umiim draner aildlab setap darva yong dibast onkak dipentaskan dl ot
pAngEung oleh para lhturm mrenggabarkan Kisah hidup dan kebidupan
manisii yaig diceriadan -ﬂmyu arak dan - laie, Sumieataia teater adalah
sebmk Tstllah lsn untuk “drama® dotas pengertim vang bl ks cermesuk
peitas: poionien den Sedang perseakoin Ao seportd :rmﬂﬂlﬁnmkun Ekam
L 1aas: 2] dikime The S=mmotics of Thegre owd Uroms, Bacy gdrome”
d.l.uﬂinnhjll sebmpal B ol e fetlon W_furiﬁm* FErasERL ffan ani
rmnstrucint e rliog mpntk-hu'.:&uhnh:mw m-p'un-l.u.ralhﬁ
"thestre” dianilannys sebagak with the prodecrion owd. commeniootion o

mmmpmmwmﬂmmmmm&mu
d.lh!n. il imi kol drama akan dipergimakon anbs memehat pementasim
Vit Snessgiunakany kel sevancang i Doaer dopergunaken lehih s,
termasuk untuk peeensisn deama mopa nasksh sepertl padn teater
tradistonal, maspun-pemestoie yang mengunakes mskah spert dalam
drams Frafonesi modern.

Koates i b 00 g B slioeim devggan sundbvar [Harysawes, 1962 2-
31 Menunstoya, ks sadimarn dipsiai oleh PES. Meegkunegarn VI ustuk
mmberjemaian ki el (bahdsa Belasds), Samls onima rohesls, dui
*wara” darl . “warah®  pengafrin. {¥eh Enrema M kata “sanchearm” pada
analnya diartlan seags pengajnran yang dakikan dengan rahazia Kt
*paksiniu”® d.%-.r]uhi nl.ﬂ.l.-l:ul;'.l clah slmarhum I]. Hadjar Dewartdara salsgai
“imbang®  Dungan  demikian ke sandiwara dissicodion sahagal
pengdans yong ddakuka dengom bunbang. Dengin kats Bin apabib kim
munintes  dromateoter  tradizionnl  ston smmdiwnrs dliharapkan akan
mimjrernk punyaaran secars ok begaisg Ajaran g diparolih mesih
berwaicd lambang yang hares diveilan oleh pars pesten.

Al nurapl, dalas purkesbasgannya ke sondiwars misepicelel ars
nugabil sebuapal Kefelinn - vasg langs diperimgskan ames mengslohoi
mata alkas tidak sungguh-ssmppub. [KEBL 198k TY9) Apabila sdo seorang
Teman mengatakan "lngan main simliwasn, kamol”, b pelag feman ki moenih
karena bl menuni-satnpd sesusty gy seharusnya trasparan. M samping
it skl sandhwarn hanya terbatas pada para pemakal bahasa v, msalvya
unbmk  memvebut sindewara b, aton drama-drama Eradisional  seperdi
katoprak dalass balusas pova vaeg divdaralon secar pereadsi ol slsiun

b ____J
PRI ke ket SN Drckier |l o PG DER DY des (R MER 1
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B oo Batubs oo Tk Bvaas ek D ncseseie Exbe 11

raille kinsosnovas O Yugyakar, (awas Tengad dan fws Thnur, Talam hasisa
Indineaia istilaly 2andivarn kurng begign pogaler dihasding dengan sdiliah
dlraria.

2. Hakikar dan Karakeristik Drama

Pada muterl =ehelumnya kalian telsh mempeiajan pesgerton drama pang
dirunut dari o5l el tanya Peranymengy apa sebsiarnya drama ini At
lmlsib konakiel, sspéerth aqualiah dresm it 7 Linkulk i, webelum ks msonyimijiilkan
apakab hakdkat drama i, silakas kalian boca pangealan teks draa di biwiah

INSPERS]
Fraiikiis Asdd Wididy Satynderrmn

Mara Pelakn
L [erm

2 ¥Yumiog
2 Haijir

4. Tamwies
5  HEanvan

ﬁﬁhm muertipakzn sehuah e gang i, ilnpam bshazrapn kursi dan

o wibiinigs il dengan sabiues ruangim tumu dangen b pasang
:Iq'tr Setiah rak bkl tampek 3 sina. Tentu sagl peouh dergan huko -tk
Padis dasamyn ruamgan by meamang kamar Sama :d:lnh_!.'i'irﬂ. tapi peala jJam-
mm berllenil jupgs weojieli roangan rekssasl, F'p.aﬁ.l.l'rll arama iy, Wakiu it
sore harl sdotar pukul 1627 WIH. Yunus mesuk ke panggung. horbajs biru
minels, maindi kermgal Sengam Tiegnn semegang <= botel milu.muﬂ. bermna-
angat, dan dudul. di kursd membelkaag penonten. Seorang kawannya (e
Karman. mosuk man memgambil bukn detapi melthar Yones hr:rhenll sejenah.
el Yums by mengarsbd b ke modiom et Sebesai manin, Vomn
il mkiadboan botol, wEienmanghn minganyd, Ml mendoks hajimd vang
pazsih woyup, s:hinggd i tiiggal bersnglet, alo memandangs hafu vang bagah
Sy B, dan menaruhnes i mammdaram kursi. Perck seleral Yunuy: membennhi
'hTurqu Ihirias mm‘ukl

Ihnas = Lha, tagh gl
Vanus ¢ {Hemaebong sabebam Kallmat Dnus el ) Eag ! logd lku- Do

Thinms - Kanlms s Hajir meliheg kg llqh:n rernbih, he rEsa ko

Yanus ¢ Hah, raw apa zafn pang periu kuletahui?

hnas - Flska gardi, tadid

Yunus ; Garam?

lhise @ Yo gardm pocsdoic:i wendi b,

Vaanins s A, vt beseir ago Ko masork paraim sieih b, Grmams sih san, Nas?
Thinas &Y. garain kevingatm oy Golduk!

Vs ¢ W b ngooeoag apa. Masak Bas Hajir =oruh ala menddpd keringatkn

Thimas o Habis Kinlor nggak. stapa seeuh oplcig? akn?

Yuniis : Mabksudmu gmona. sif 8T

Thiers 2 D ke beamar caem. Kalan kail narads hago s siind ke glla
¥omlaws = Minouk kesart gimana?

Vunus . Dpcos o e soabnva. Lantas mestd .

B 2, [rerbmorol BMG [eoiebras forwivad PRPD QIR LLVES oo T EREE N 1
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16 o Esasiuours Too [rees Vsl Sshes [riversh el 51

I @ [ Memotong) Tarul di kemar ssudli sunaTerus mandk |asgan begitu,
i Ratl

Yiulis = Perliare mored & laiar ke eeein gud sendiil Duiiklan pula sosl
imandi. { Kerrdadt duduh dom erdnem minuman dari botol )

|hmais ¢ Kau mulal keras ke pala, va)?

funus :Apa kepalamen sggak keras? Coba aku pegmg s

|hoay = Wl

Yitpizs © Ajpa?

Ihes : Eni puringsnmku demil. obalkaee, Ambdl baju ivg dan baws e
lesmrurmn

Yunu=; Sejnk hapan %o diberi mandot member perisgotin pada ais?

lheais © Al sanbordi

Yunus  Perkara seribor kan dak ade sangkest pestiya dengan baju

Ihmas - Kmp il Kida®

Yuius : Lagaknya,

Iheas - Taatatan sidak? fawaht

Yunus ;| Fam minsm)

It - vl

T | L e g

lamas . {Keras =ekall) Jmsabd:

Viises 1 | sulii=a masih penuh mimiman don menfawsbl Yom! (Meamas

Vo st ke Lt dhari maihot]

A NAuduoil conkaps Tl Depatei in e

T uiw

I'H.Ill.ll.l.l1 .ﬂ.{-lﬂ LI9SR Kuwe puilam Trama Rumaga, Rl S5

.ilup:l. VamE rq_mhﬂd:m":.'a 1ok Uramm tersebant it dengon beks oecity
refcmn sepertd terpen dan yovel? Mmih ingukah Kalian lufiwis meniruf
Arincelus secna garls bnesar farys sastra dibedaksn ke dalam tga pokok genre
[dari hahass. Prarcis, ucapkan myanre],-yaitu: Brik, epil. dan dramatihe amw
lﬁ;t_ﬂ: rr|.|.|.|l-'.|h|nla fang bepheatuk puisk pros rd-:n:l:l.. dan drama? Kalfan tentn
s s frgal Bahwn diliri nuiel Belengen Kapva Armin Pais atsis Buiung-

-Burmg Manvar ks F, Mangunwijayo, sian Larung karva Ayu Ul

pengarangna menceritilas dohanmys de s melibatiean toknoh- takoh Tono,
Thek, Yali latamm Hulehgpii; it tobok Tur dan Leasad ot Bammg B urung

“Mamyar Tewat komebings antaca diskeg don narasl Seimentara (o dalase oo

dramadt mwas, paparan kisahannya apakah sepertd itn!

Agev ame lehih mescdominmi dakm el dmma disdeg oo narsi?
Dhiadiog. Tepsar fawsaban kalian . THalng (carlng disebn setizgal tels uimme | anmars
Yunus dan s mendominesl penggalan drame berjudul \nspels karva FA.
Wiscldy Satyadama [nasna samaran Fakdl: Soemanto) Pembaca fkot dibuat
ienghel i gverhas-immnhan Younes yang terasa seemak peritnya sendin, pang
menyirakes Bonlll wajain mmkarmvralin bordua Egimunitara farml vang vebap
dominan dalam povel dalim teks drama marms) hama terhatas beepa pefuniuk
pemermasan Yang disehur ssiagul teis sungingan Leeat poomejok el
ang kelonyakan dicetak miring Bulah penpgavang nesiah dvaoma mesSer
wrahan penaisiran agar thdak terlalu. melenceme darl apa pang sebenarnya
dikuheeckbingn

D saknpuiingg b, dfibsandlinghoan duenijos sewl, |umlah pokoh-poi ey jiuh
ettty skl daripada novel Biss Anda bayangkan |(ka dalam paaggung muncul
puluhan tekioh yang sekaligns tampd berkekebatan di sina Arla s pusisg
[hai sdut katar jugn behids bephatmd dibarding céognn mvel, [alim dmmas bitar

L 3 == M

B[ PRI, DDA o [N L
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L

hames dapul  divissalkan Apalog  wntuk  perpgamtan Iear pemestasan
mewibutshinn wakty don peralaton yeng Hdak sedfen. lhe ortinya jugn
membutshian bl don Enmo. Sesentara dolam oovels. pengacang dogat
awhmlias-bwlannys malukiskan Jabar ksjieliom sedutail das wolues mungiia

Agar drama pang dipentaskan dapat drmnten deagan rumet dan enok
dhiikuty mirip dengan novel, drana pun dibsgi-hagl dalam babak dan sdepa
mbepan Babak merupikn kagian ynng pelng besor dolam neskal dmma, oden
hizsanyra dibagi-bagl dalam banyek adegan Sementars iy, adepam adalal s
unit kbman drama yeeg mengaitian hukum Eusalitas, Tentu, bestuk visual
dranc thisk farus barmoinog, sepurt] contod likon pesehor df see Dimuis
hernamr, xalah sali slagannys alalab ook mesdabban pada sl beclaih.
[Dentek visual feks drama kebamakan weperit comioh penggalan droma
Bergediol “Sempedk B Englip™ kacya 8 Biantiarne | 2, F7-090 benkat ini.

S~ .. N

'ELIH.IJ {MEMUKLL DEL BEREALI-HALI AN RARUDBERHENTI KETTEA MAMRID-
MUIRED SIFIGH HED.'IJHPHI.-‘EEH'I]L

DA MENATAF F!Lﬂﬂﬂmiﬁm I]'Eh'.TS!uT!J |

Sapa i antara kalian mhﬂ'ﬂn.[llﬂ berdiri®
[*Bm.ﬂiu‘ﬂmmummnn:—m HECHAL] EMCTAY S

GURIF ¢ Gojal Hapas kallin kating :.Jl.lhl*hwd.lﬂ?

MURID-SURLD | Sefk kemi kecil, Guru,

GUIRLE £ 1Ew msa b £ 2bim oo Aped bonil Deedbu s bty bincing?

MUTAER-MURID | Saingat saya, seholah ko téah pernah mesvbust peraturan

tentany kencing, Gure Yang sds kdnga o petatisan yang luncioes  Jags

‘HKabersihan.

GURIE  [MEMDENTAK] Jaga keber=ima! [aga kebersihan! Danyl peraturam (v

hka berlaks untulk sl purkara. Pahan?

MUREC-MLUIRID ;. [KETAKLITAN] Pabaim, Gury,

HURY 1 Tapi oha lihat sskerang i fembok W dan kemar manli. Hitsmny,

Jkeanrnya Ragaimana  card  kallan  owedgs  kebwrdbanT  Dengan vara
nTinyaT I akbat kalian kencing samis herdirl :

ENGTAY - [MENGACUMNGEAN TAKGAN)

GBI Hemapa Engtai? Mg apa? Kammn satiesatunys ning Gl tidak

tﬂgllanglmpad.u pard encng-berdirfivan Iol) Aps Kamu Renclog sl

* fikan simm bt isdsran?

BERGTAY | (WMERAHAN SENVLIM) bl G, Saya himcing sambil joigksd sejuk

saka kel

ENGTAY @ Saduh Kehizszan. Kenclng samhbil berdint, bukan sijs menyaladl

peraruras sekolad ki, el juga melinggar war kitah-ieeh vy vy

“Hangonidah Wakty Duang Alr Kecll dan Besor, Supaya Kobores Tafsk Akon

Berreceran®,

L L ER R LT e Ll v ry - iy

Lalwm cora peasmiran dom betube wisusdnga, il khss zpa yone terdapat
siaftam dramal Dari sepenpgal Hutipes drma “Sampek Gngray” terschen di otus,
tathals Kits membscanya: tergamber dil depan kiks ulah smieuny Curi yuny
cukup zalnk seifang menanyssan kepada murhd-murddoyn temong Sapalmann
‘miereka kencing s=hingps WG don kaswar mandd sanpat botor, Ada gerak sepert
M gurungkan tangn, membantai, dan ketsinran Dengun dimdoan, panids
Takimn smeepmbesbiorkar %:B.ll.mn:.r.l ik ook (s Emeasdibsca Eibutohkan
serpk Huloh yarg deebut potids, Pementasan i panggung, Penulis lnkon
rovmn by ga N et fara mbtonnya dalio benns dialng, Dan diskoglah bagian

e e e ee———————————————
RS e Ay el pesiod M, [eRe Oas DK eFR 7
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ol pesting dalem droma Lewsil liakogiah kit bie mefacak o e,
pemikiran koraierkasl yang kesemnnya ibo terhidang O pangoung et
acium sax gerak. Oleh hareos i, Gidaklah edediban spalnia seesang pakan
drama kenaman Moolton menyebut droma sehagal e presested do occlos,
dias drama stalah bidsp vang dimmpilkan dalam gerak. Dengan demiki,
secara Bihih rogkos dromac acdsfah silabh s Bapias dori penre eastra wing
s ggasiharian behidupan dengan essgesnilakan tician dan emos) leaat
fabuan dan dialog, yang drarcang uniek pemenmsen di panggung (Swdiinan,
1oy,

3. Jenis-enis Drama
Pembapian fenis drama mdalab e bigni brikuil
s Berdasarkan penpaimnnya
L. Trapeds vaiu sebush diams pose penh dengan kessdihan
2 Homads yuire Sdeaih diaims vany nresghibur dan peids doigen
ke ucuan
A Trapebn maedl sty sehush elmas e didolemnya bordapat perpaduan
amnlura hm-dli.u:hughlj.-
AL DHMMIMMMFMMHHU illabognya Snyan yikan
denpam |ringan pnede
5 Meledoign it sehush drama yang tindinym divcapkon dengm
d.l.[l'h:d mrnsth atzn me [l
f. Farce wadtil seboah dramm yeng nyari scrupn tengim dagels mimen
Cadali Sogens iy elggelin
v Tuhlura'll."ud:ﬂ:hdrlh:Hlmhmnmnlmrﬂnllmannpun
peldon droma tdak mengecaphan dliafignya tefapl colmp dengsn
mulabuban gurakon-gerakan.
i Eandranir yalie jents dunn;un[nm‘hunghuntn:rmm dam
sl drawsa
b Bertlasarkn sarmss pessendazinnin
L Dz pangsgung yakil h&:d;uum:gmlm.!.llnhnﬂmpum
L Drema radie yakel sehneh drassa yang tidak b dimba dan dilinee.
wamum bisa Ehdmuzr!anq.l'l-rh para penikmat dram#
A Dramva teledish yolindoEns drame veng nyars sama dengan deama
pangung, ramun perhiiimnya hanva tidok b diraba
4 Drmma [fm pakor ez drewn varg menggunokem byae khar g
Tty dipirmuju i Bl Muskap
8 Drame wayong velod jenls drama vanyg ®iringl dengzs pageloren
waynng
fi. Drama ooewha Valnl sehuah jnh drwms cimand pava tekoclig
dillustracikan dengan honeka dom dinai=ion skh b rapa orany
o) Berdasarkan ada dan thilaknya nassah drama
1 irems moelern wditn sebiuah jer dmma Pang sebpgansgan raskoh
s drame ief bermolok ded lusil sastie yang Gerswsun untuk
dipentadinn
2. Dramc wadisional orao Hleik  vilto  |unis drama yaog  ddak
mﬂ'l.g.m:'dnln rarskah dvarma dus drama ind bersumber dars braces! sty
muasyarakat yung sifatnya improvizatons dan spontan,
W20 [rriimat 544, rckimt brabod A 1L TSETES e LEHUER v
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Bad s Bl whaaa Tk Troms Bodud R bubmaila frla 51

Anak-onak yang  Biebal keisin memang hor bnda telah memsec oran matery
dongai celmar dan el esiusio. Berdasarkes uidlan motes tarsebur kallan
diharaphaon semakin memohamd kakikat drasa don tester, mengenal berbaga jenis
thrama darl bertmpgat aspek pengealosgannva dan semakin memahami kkirkber stis
dirgrra. LinBuk selanjulisga Golisn dapet munganalisis is den Behabhasom ke drams
otae drama yang dipentskan,

. Rangkuman Materi

L. Dhema dimnkesiddkan sebogai Barga meeten song Sirncang otk dipend sl i
panggung wheh para sk o pencas, sedangion teatar sdata b irilab e unts
dirama dalam pengertian pang leodh baas, termasul pentas, penontom, dan
tempat lakon i dipertagkan I smping it sstah satu onsur pentieg dalom
dirama sdalah gerak dan dialog: Lewat disloglan, konfisl, emnst, pemikinan dan
wmrokmur  hidope dan kehidupen m.nm:uh mrl‘llﬂ.‘d‘g 4l pemagung. Dengan
cminismn  hakisal druma dels hesan konflik  keshidugpun
manisl il pangping fwat gorakc

L = drama benfasarkas penpajlannya terdinl atas treegedl boooesidl, tromi-
Rnmedi, mdedrama, fares, toblo, daiy sendmitor lenis drams berdosirkan
SFHNL (R Aty terdin atas drama pangeeegl, deamas cadiu, dress

ctebeyist, drama fism, drams wayang, dee droma bonetc. Seliin fu fens drama
Terlararkan ada dl:l-inﬂ iaikaly drama. Elirfnmpnﬁhm meniad slua vaknt
divairsn myhen dan elrmma trailinional,

DL Penugasan Mandich

M eambar ca pocs drarna berjudud "EAMPER & ENETAY kg N HlantErms

dEHE'I'.ﬂ.'I'ﬂI DAH HERPAEATAN LELAKL B:EEII':-H-EDH‘I’ HE’JI'E'H,I FINTT

fissind {ﬂﬂ.ﬂll-mlﬂl;ﬁ aild periwapa® ENGTAY: Kanws siapa?

NMSIN. - Says pembantu Kiepai deelunrgs Clok. Tuan siapa, dan mana?

ERGTAY : Kamu, fangsn u.rhy..lh blcara Lokas panggll mafSanme ke lear. Aku
unpal suata keperbam mnth

THSIM : BAGU-RAGL Tag .

ERGTAY  Satm patal kit legi, ha.rrl.u ahon s el Ke jrenjsm,

IHSIM | [TAKUT] Baik tuss balk Shkan tungsy o barisg sdsiniar dale

(BHERGEGAE KE LAAR)

EMSTAY ¢ [KETAWA TERTAHAM) Babian linsim. pengnsuhbky c2jak byl tidak

eeengenadion O aku tdak tahu bagaimana st kalau berhodepan dengan avah.

CIOK : [FEAGEGAS MENYAMOLIT DITRINGD HYONYTA CIOK,

SUHIANG :I.M:_]mmnlj Gilikan dexfuk, Tusn, auli perle apakah? Eats pembamiibku

I.aliLTh.n mempebut - ummﬁmﬁmnﬂuna‘

EHGTAY Dﬂ:pr st baib-balk, thilak usah memetong pﬂuh!.-'.lnm Waktobon thlak

Fanyak. Ahu horu-orn. Kamie, betul bermamn Gede?

CIOK =Bk, T

ENGTAY | O dalam citatanku, kava aesl Damten. Pindah ke Serong delapas helas

fahun Fang B btrimem s anakmu saf, pl:fm]:ua.u Eermama Ergtay. Betul?

AT Torsies s T Treinorss fes bl PRI, DORELAS dan DCHEH L]
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T il e st Toks Tyons

Hodll 152 Ipfrewria Ferls 01

Berdesarkan teks dramo i atos, sl Kallan anesifsis sl drama tersebut
lwirdanarkan karakiwiayal

E Latihan $oal
Bizlah pengealun teks diama dl bsvah inl. Teks droma dikutipsan dor droms
Rumes dan Julfe: kargs Willlas Shakespeore wang diterjemablan oleh Trisme
Sumaridjoedin #M Fa [200H: 91-52);
H.u:lpin Teks: Brams
HOME®D DAN JULIET

{Xarva Willom Shakies puore, iver= mahkan ulsh Trisny Smario)

RUMEG

Dt memsgwcyean it

“Terus dan beridnh et hidadaril

Sebab malam ind enghan ram pang terns bersecl di obun-ubunko Bkesma dets
knhyasgon bersiypup mendatang makhlulk yang tak punys daya, hingn matanys
et disehatsinn mkjih Lak eitangin i

Ie |mruh tekencosg untuk meshat aikaln 51 zaik ke pomdsicm awan vang berarai
by mebyanp-krang i mean-awan bertingg

JULIET

i, Rirmesn, Homieo! Meogaps kv Bomes? fangan akul kebaruneomi dan namasi!
[Fan i bukan bags omnp Capulet. '

it Dot i, B decca. it B b i

ROMED
Akardkal alos renes mendengar. atan memels bicara?

IALIET

Haiwyn sy yaiy s fadl nusulbo.

‘Topl englean tetap dirimu sendirt di mataion, bain Montague.

Apan e W T babiaan Bmgan, bakan Kalkd bukan leszan, Bokon nef, atau
el rikulb L]

ladilah noma vang laind

Apalah argt ssbuah nama? Harum mawar setanlab hamm masar, sedatkan moar

berralin dingan numst biin

N Dy b rriblan] st B, esmmpoior i elsn Baarum e iy T Saris Dermssi mawi.

Ramei, ton psilkem pamamii,

T —
WAL Threimrese S0 [0 e locaa |esalied FALTD, D KTLAS daa D6 KelEE 1l
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L ok ‘B 'y stwemon Toks Wraam Soid B ioheoe Fries 8
————————————————————

Upfuk mengpast] osma vang bulan bagies dart dicimu ibe amsbillah didky
Lo

ROMELD

laxgi iru mrengikas dirinm

ladikan sl kebsihmuy, San kovbah nomel, Gk | agl Bomen

JELIET

drang macm apa inl yang disslubungl matim memdengarkan razasialkn?

Anak-anak hedsil, lanbmmyn Ralian sudes mencermatl das memabami © seluruh
materl pods keglalmn | pertama & atas. Témalah milin san  mengermkian
s lantthon vpar pemahamam don keterampiban kalion maksimal st instoskss
fngds berikil dengan ks’

Analisilab s beks o ramis di et labs [ablah perianycn beriio!

L |ulisfan laldrom dl it

E Dyrlpsscksn peoyaibnnya termasel ke dalnin peni= apaksh drema di may,
Jelaskan! |

% Apakan amanat yang berkanchmg dalam drma di atas!

AL Tararernd TUA Tewiwrrn vl PANG, DRSS dee IHENER 11
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i Bl G Tral Saaa ek Ribbe Gadaa L el BI

Pembarassn dan Pedoman Penskoran Latihan Soal Pemks|ajares 1

;.:i lawaba Suad Aspek vang Mok Shrn
[ai drama Foreen oo fuiive: Puserto dklik swnjowabsual ]
1 S i an tentang kisal | dengas tepai
sepasens kekaslh yohiu romeo dan
felimt.  Marwka  wangal  saling | Peserta didik menjawab sosd 2
mancemi  dan  inemperiaeghen | Burrng bepat
ey sampal mat
Peserta didik menjmeab sosl i
kol repat
:;JI: Jzwatiam Sl A yang [l Sk
Drgma fomen dan Juliet temasuk ke | Peseriz didik senpwabosopd 3
2 | dalam jenls; Trapeds. Karena drama | dengastepat
bersebul caritonya buerakhic desgan
Kemedlibiim. Frgerta didik mefawab soal 2
kurnng ket
Fusiuria digik s ujrwals susl I
Lickak teprirt
5:: Jevwatien Sox -'!WFR}W-H.H" T e
Amanat drama fMomey oan el | Peserta didik seenjawab sosl 1
A |jalalake deiiygam el
k'h".u. AMJIELATIE, ke aamih, :
daklah ks dapat saling mencinial | Fesorm didik senjwabsoz 2
%ﬂ ST 4T dirlt _!f_-l_wlm-iillji kurﬂum
so1in pada keldsihmg.
Paserta vkllk men prwabsual 1
Lighsl, Ll

sker yeag diperodeh x 100

Wil =

Skor mek=imnl

b0l O Breim o i RRAA B s feratral Rili DO NAS b G iR
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mi duw bt men ok Lewes Nmisd 3w ivdwwnip Gelar ¥
e

F. Penilaian Diri

Sebetal katlom belajar melabul kegiztan pembelajoran sabu. berilon diberikan
fulil umul menguber Jiri kalian wrehadsp matel yang sudah kalion pdajarl
lawablah seumurma terkat demgan peaguasaan mater, dan |stah @bel retebs din
terhmlap pemahoman mater] di bl berikut don centangla® (v

Agmikphy kedian S lah memahami geysep drama®

Ak udien wadaly dipril moucebsimg kil Sraset
Mepwiied Sedian sidah mmii oo e e oo dra

Agzabph kah o wadah dappt mpnebarm 19 sebmob ks
draiiisd

Tiapstiah balian mesjelsslemaman st yoag ersan durg
il i it b bkt v

6| Tapakal wsifan el feils sl ek drana?

e Ll it |

o

lika, mepgwal “FIOAK" pads silah sote pertanyuan 4 ates, maka pelajardah
kwmbuli 'I:ﬁﬂ.-'l'hhlllldu E‘i.ri"hﬂh.ﬂ m.n pmlwhilrul walu, fanjsn

purtes e vurmih mesigulnng lagl 4

e
Hr1e2d epekiere S Direioore jesdrad PAI D DECDHS e DKHER ]
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i fon Enbamae Toes [aes  Medal Bafsst leasarsis Bule )
e —————

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
Mendemontrasikan Naskah Dram:as

A Tujuan Pembelajaran

Setadah imumabuind dan e marer] pan @ K laram e s fdria meREkisai
mirter] das seluruh keglatan pada weodul Ini. diharaphan kallen dapar mengsesun
ke alramma dan smmeantiskiannys

B. Uraian Materi

1. Adar Drams
&) Definisl Alur Cerita Drama

et Wakgudi Stswantn. 2000, alur adalah rfanghnim cerita gng dineatuk
wieh tahapen-tilapan periales elinggn msafulin seswh cera yang
dihadivkan pleh para pelaky dalam §uate'cerits, ssdangkan enurut Aminuddin
{0004 BEF Alur |:|I|:|t athalah besimambuogan dari seboab falan certa Urutan
Twria ﬁq;l.ﬂ Besrausun sUnrw i abimnalis alan dreten w.‘ll]. P sdivia § Kejadian
dari sebob dan akibi. Selanjulayn Horlvaneo [2000:30] menpakan bates
ah rnvn-m!hrl nI.Ih (erila atay wrol-urutds peristivo dobem drome e awal
sampal ikhir.  Oar) peadapat bebsrapa ahh <l atas dapar Jldefinistkem . habwa
alur aikilah falze cecka at mngkalan cerita yang dihestuk uleh whapan-
twhapas dart awe’ ampai akhirdalam drsma,

] Jemls-fenls Alar Cerbin Drama
[ kilidi- o @ik o o i alempnn mengpdtsikan berba pal Kibsri sobiags)
‘beridoas

Eeralpsarknm mrdan skt ajuralibsd shan memadi dua yoile

[ ser s 3nan ulisabuit st beoreodogis; aluf urus st alur progresic
Peristrea- ﬂ-erl.ulu.u. dtampiikan seom :I:ml-nhﬂ; b, secira randot dari
wwl tahap, tengsh hingsm akhir,

[Zh by pittescur mbas divelndl juds nlor Gl krnunlogi, soeub balik, repeesil, alan
st fack. Pertsthva-pertstiwa ditaenpilian dari tahep akhlc e tergah dan
haru kemudian nahap owalnya

Eeerdisarkos Krineria Jusalah aler 1wl st

[10 Adser bungeenl it alur vamg haegs menampilkan specanp §okoh predpmnie
ey it s Ecngiken® purfalaman hidup uloh turs e,

&) Abar jamir, yalro cerit drama menamspilkan lehilh dic - sabs tokch
protagants. Perjaloman hidup 'Ihptnh_ ditampilkan

EBerdasarkan kriteria hshungan antarperisiiws alor terdin =oe

[ 1) Adbar prat atarm d isebuk fuga alur ketat ot padat, Dakam drama vang beraju
woad, sl menyusal, Sefap bagsin Diraia pintise des menenlizian

[Z)Abar kazayer yalos, alur longgar behasdiog nedall dengan alur Ketar

Hubungas antarperistua ey loegeer, 12 risikan secord lamhbat. dan diselingl
twrhaged poristha cembubon. Pumbises s penonts depar munlnggal ken

SIFFE wvkirres B Dacige e lesdral PO [ESDAT dee [HEMER i
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lid o afsbann i Tioks Dvomrss Biedd Dikaas ki Ealis X1

dpaw swagohalon adegan tetesdu yang berkepanjangan detigas Linpa
Eethilwngzin alsr dLima cerin.

Herdasarkan kriberia tara pengakbiramnya, alurcerdind dar

L1] Alir tertwfup, vestii alie pesainpilan Yeahnys dinkhivi deiipan kepastian
uLais susearg fedas,

§21 Alur terhuka, yaito aloryang penampilas Kisahnya dakhirl secm tidak
el Ik wle serbn munghin, i okhir ceritanyn diserahban kepaila
rrajiansl pem s BT punnims

Berslasarkan Kamus 19iEsh Sastea, alur erdae atas:

(1] Alur havahan yaiu aler kedos atan tartahan yang dizssupkas dissla- seb
berpian mhur dtume sehagss variosl flur bawahsn memipaban lakoan
eersendinl Tetapl peny masEh ads hebenganaya dengan alur ucima.-Ads
alamya alur bawalan wl dimaksodiken untik mendmbulksn  kootras,
adukalanya sejalan derganulur uimma [Fudiiman, 1596 4]

121 Alur ﬂill:kl'hﬂ:]r*ﬂ'it-,lh.l:l' perislina yang sangal pulu di dalam st
arys saand. lalwe ssfah satw perietvn ditodaken, keutuhan cerik abas
:rwmmﬂummmm

43 Aliir inngsar yatt, falinan perishea yang teilkopabe di dalam kxrya sasira,
menladnkan salah sahe perediva tidok akan mengangpe jalon ceria
{Sudjiman, 1590 5)

4] Alur menacdak, yaitu | sliean peristea calam sty karys st yarg semaiin
menanfak dfstnva, (Saliman 1090; 5

Huerdasarkss pundapat bidsrana ahl di ass depar disimpafion Bahwa jenis-

penls ahu certta drama adalahs

(1] Alur maj, et aiue wong jelan Geriana devwali denpan perkermadan,

permasalaban, Jdan diakhlm dehgein penibeg
PEN ] L'nluru:n.ln.dn.r it akur yang jakae veritinya lang=umg hu'plmuimlnll.h.
Bary Pevadian bl e gl SeoRE

ﬁl.ﬁlu.r camspman, yaty alur canpunm anare st maj dan alur mamuur
Pefigarace menuliskap sevarn berurvban darismmal eribe selanjuti
ssylsipiin kembalimass b st bembos lagh ke aival cerim

2. Tahapan Alur dalam Ih'm

] Tatap Ekspaosds) § Perzunzan
Oalam tahan 0L pengarang memperoenalioan para. tokok dan msmberikan
garmbamin perminen yang skan lerjadk Eogusis) sering dsebad sebagai
FPaparss. Ekspusisi mrladah ugise ki.ljllll:!.rl elriina :rlhﬂ:-':"-:l Ketwrangan
mengesal tofiuh serta otar. Basanve slkespisisl terletal pods haglanawal

hil Tahup Konfik Rl
Pada cobap inl, codo mulal ferd ihat parsoalan dengan tnkoh laln, baik secarz
indihvida maupun kelompok, Blesmya konflik b soerupakan titk ulak
ur.luj_! etk gun konflik lain song bebik ganas,

] Takap Karaplikas
Pada tahap nt oelood tortibat persoalan yeng loidh sortus, haik dongan toloh
yamg telah berkonillk sebelwmnya, ata dengam omag fain. =ehinggs konflia
ssmahinn menmain, Madnp-masing Wwkah makin reemperlihatken bringines
it e yang bendak Scapal.

L Dirnirroe SEA D ioead Teveired PliD OGS don TCRIE W [H]
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i den Ketwrhaim Teke Brows Sackd Badasi revesees Koo £

o) Tabap Kismaks
konllik  munalan  bargerak be arah poncak Maing-nadisy  tedah
memberikan pilihen atrg tawaran Jalae kefuar. Tokad |zhat dan toluh balk
sama-sama berusiha menanegapl keinginannva, Untuk i, masieg -mos g
Ieizh dapal sperranfasikan lskoh iz memitak podapya, Toknh Baik lehih
menvukal jalon keluar yasg momenotgian mjansyn Sdhallinga whol
|mhat akan memilib penyelesian yag sesual kelngmanan dirinya senili.

&) Talapi Asglklimaks [ Peroiruinan ik
Paids tnbap ind kendik mmla meredn. Mesing-rasieg toloh menempuh
penyelesales  veeg  dipubsskaa masing-masing  dengan atan baopa
kesepakatan.

11 Tabap Penvelession f Ereimg
[Tha punulls neskall seaglivndasl toma uncuk msngedepankin kebaikas,
lrzimnya wknh sefgoass-akan mengalam sekalihan. dkan weapl, jia
pengarang ingn mesuniukkan bahwa ssbuah kebaikan e miklsh dirds
make ||i.‘|:'|rhh;ﬂ'| hﬂ.ﬂﬂqﬂiﬁ paska peciini menag,

Palam diama M plﬂlmnh Fn‘lﬂl?@,dlh.ﬁn wpilug Frelug mesapalian
D prewbuikadh yusty dram, sedoopkas dilog beris perookapan smariokoh
vang tecdapit. dalam diama tersebnl  Epllop mesupalsm adegan skhir st
prmdipidiama
3. Memerankan Tokeh dalam Drama.
Penteran shalam deama disebul fakoh,
Silaan kaliin simak costuh neskah drams beriiog mi.
Lamasn
Karyn ;S Kongom

| Sunler » Wik Crapoepedilorng
Di herrmrts sehuah rumsih yung sedorho, fetap) oukupy e, sresng (o

Laarifuake gelizal
fbu- = Ayab sq:*rr.ln;l.ullulnn akin furun. Ltk mendung mu ge tan
sebali

Cfwah o Tenanglah Bu Mereha Tan sudoh dewass.

B - Taph Gnidak blasanya rI-ErE'h-I pdlu:ttﬂmhl.la,mpq]:r
memising

Ayah = H'ura:bu Th u&nbmlludmg.'p:ln.uu.d Inzan: rorun dengan lalia

fhu  : A, Ayah selado begitl

dyah o Ah, Fbu faza selalu bepinal
¥ edliaeya dlam, Lilu anal ke-T meinasull pinou gungiven

fhu - Kenaps pulang terdambat, Man? Sodal makas sung, Nas?

Anok 2 : Swdah Da Tadi ada demo yang menghanbat lalu Bty

Avah Demo Seriang apo dan olek siape?

Anak 20 Tidak tahu Ya Sava teak pedull dems macam apa dan olel =laps
dMuntik b kamar, ganti bajo cim kel lngi].

Ihu o Ko e ks lagl, Mun?

Anak 2 - Voll. Bu_Ada bwihan di stadion.

fho © 5 Mendens beptu gebp, khaemo Belum pulnng Carfiah dulul

Anak 2 Sava sids b erlembal, B Lagi pule Kakak pasti b menjsgps @B

—_———
B e rrama] T8 TreSired forwigd B RTD CRET0AS g FIEME M L]
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= dur kettmmen ok Irwes Mmbsl 3w fodaamin Gobar i

Iy 1 Hujon akan segers tarmn Mool o i t=rjebab hujan. JempuiSah dulu!
Amak2: Bu saya sudah berumor Trtahun, lady saya rasa. Kahah paga sedah
dewasa,

LI By, garipian Sisar Repada linmiil
Anak L mendiatak nyidomeny masck dan meaghiempaskan
fubahmy ke kisur|

Azak 2 Ty Bu, Pt Cindendie sudah kembali e atans Saya porgdol!

Amik 1 Rezah, lu?

Amak ] Biasiloh Be, mem perjuangkan keaditan

Ayak Kesdilam macam apat

Amak 1: Hsadilan lugi ralyat juisto. Skamng ini, ya, seyeli Bepunbingan
RV

I Ko berurusan dengan pofisi

A=k 1! Demil Resdian, Bu,

lbu langan macam-sacam ks, Fa)

Amak 1 o jungan EJI.“"".’,JII[:.IHFHIiI se et !

Memmrin dtay tokoh-tokoh dalam desms Peretut sdalah: Ayab, e Anak 1
i anak I, yang rnum!]lld ERrakTer dhn perasikEs nvd masing-masing

€. Rangkuman Materi

1

i

e minlah jsdan ceriin pan ramgkoan geritm yang digik nlieh tahapon-
tahiapan darl awal sampal akhir detan d ras '

l=nis alur herdz=arimn urutan walcy terdinl atas alur maju aion knosokogls dan
abar mididiss, sedangkem bérdasarkan Jamlak alur 2 rdiid atos adue tunpgal dan
akur panda. Dunlaasrkan silnesgan anbarperistiog dilogi rnlujllji slur rapal
dan abur laggar, cedanghan bordasarkas cara pangakhirannys ferdin ot alur
lertulug disn alur terhoks Alur mesorl Bamaes isfilah sastra el afas ali
howahan, alir erat aler lnggar, dan ik menssak, sefanghkss manurot
beberupa uhli dismmpulier tendid ste ader maje alw moedar, dan abn
CRImuEan

Diakarm mueaanicin bokol dilen deama dipsriskan penguasso ok b
nenknto. - '

0, Penugasan Mandir

Amakanak hebat, enfunya  halion smiah mescemati dan memalinmi seloruh
miEtur] pads gl Kedin o) . Tihetah bellin shon  mungecfaklae Tuges dyas
pemabaman  dan keterampdan kallzn maksmal kol instroksi tegas berikm
thngan mekmimal

L
r
i

|

.- Sewunlah nas Kb d s & vegan fana peraliahatan!

Memvasun baglan-hogian pencing ulasan yong skan diuls

. Memosun ulasen tedadap pesan vang albon peroleh dalam et pada tokn

fibesd Feanp celab diliace
Menged!c tullsan wang sedah kahas busr darl copl kS, babaso dan ujdan yang
behum mesm|, wehingga mien i tolis s vang menenk dan tepal

IS Durchinrst G Hrckiarm joadesd PAIO DOKCTAS ey KHEN i7
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wi dlar Bobal lsisan Tobs Svaire Phadl biala o bndorssia fafac bl

Hasil Kegiatan

E Latihan Soal
I, Beliskan ape vung dimak o Seugun alur dabu s s drama®
2 Tuliskan jenis-jenis abu ©
i. Mlaskan mbapan alur dalim drusa!

SINCE Dhvivmiui SMA Mrebora jeakca FAOD, DS des CMER
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il dondvssrasom Tohe Braga k] b | vabos e u R L 00

Femhahasan dan Pedoman Pesskoran Latihan Soaf Pembalsaran I

Hil
Soull

Jawsihan Snal

Aapek yomg Dinila)

skor

Alur  adals®  jakn  erk akam
vungkaian ssrits vang didsmiok uléh
rebapan-1atapan darl awal sampa
akhir elabam drame.

Pemcmria didi e menw ab soal
dietigan el

Peseericn didéi meniswah soal
ke, Lajrant

[
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EVALUASI
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Lampiran B. 3 : Rubrik Penilaian Pretest dan Posttest

RUBRIK PENILAIAN PRE-TEST & POST-TEST

Satuan Pendidikan  : SMAN 10 Makassar
Kelas/Semester : X1/Genap
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
No Jumlah Skor | Skor Deskripsi Jawaban
. 7 1 Apabila menjawab pertanyaan dengan benar
0 Apabilatidak menjawab
ik Apabila menjawab pertanyaan dengan benar
% : 0 Apabilatidak menjawab
1 Apabila menjawab pertanyaan dengan benar
¥ ; 0 Apabilatidak menjawab
A I d: Apabila menjawab pertanyaan dengan benar
0 | Apabilatidak menjawab
. i . Apabila menjawab pertanyaan dengan benar
0 | Apabilatidak menjawab
6 ' 1 Apabila menjawab pertanyaan dengan benar
0 Apabilatidak menjawab
i Apabila menjawab pertanyaan dengan benar
! ! 0 Apabilatidak menjawab
1 Apabila menjawab pertanyaan dengan benar
8 ! 0 Apabilatidak menjawab
1 Apabila menjawab pertanyaan dengan benar
? ! 0 Apabilatidak menjawab
1 Apabila menjawab pertanyaan dengan benar
10 ! 0 Apabilatidak menjawab
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Lampiran B. 4 : Soal Tes Hasi| Belajar (Pretest)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 10 Makassar
Kelas/Semester
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Nama Siswa

Petunjuk Soal :

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal dibawah ini !
Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan !
Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti !

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah !

~onN

Soal :

|. Bacalah cuplikan drama berikut untuk menjawab soal nomor 1 dan 2.

Van Dijk . Tadikan bilang, bahwa isrimu cantik, bukan? Cantik sekalidan
kaucinta sekali kepadanya?
Pedagang Lyyya
Van Dijk :Kau juga mengatakan padaku bahwa kau lebih cinta kepadanya
dari pada nyawamu sendiri. Masih ingat?
Pedagang ieY-al
Van Dijk : Baik..baik, nyawamu akan Bagaimana, setuju? kuselamatkan, asal
istrimu kau serahkan padaku.
Pedagang . Setuju major, setuju.
Van Dijk : Tadikaubilang kalau istrimu tak bisadibeli; kinikauberikan untuk
membeli nyawamu. Begitu mudah, begitu enteng!
1. Watak tokoh Van Dijk dalam penggalan drama di atas adalah...
a. Penyabar
b. Pemarah
c. Tegas
d. Jahat
e. Bak hati
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2. Konflik dalam penggalan drama tersebut adal ah...
a. Van Dijk ingin merebut istri pedagang yang cantik
b. Pedagang marah kepada VVan Dijk karenaistrinyaingin direbut
c. Van Dijk ingin membunuh pedagang
d. Pedagang yang takut kepada VVan Dijk
e. lstri pedagang mencintai Van Dijk

[1. Bacalah cuplikan novel berikut untuk menjawab soal nomor 3 dan 4

Tina : Tuhan menakdirkan semua nasib manusia, kita hanya menjalani.

Ibu : Nah, pikiran begitu itu yang takkusukai, kau sudah ditakdirkan punya
suami buta.

Tina ...

Ibu : Kamu harus mempertahankan apa yang sudah diberi oleh tuhan

Tina : iya aku tahu ibu, tetapi aku sudah berusaha, Abas juga sudah berusaha,
dan inilah hasilnya. Dan kami dapat menjalani hidup masing-masing.

3. Konflik yang terjadi antaratokoh Tina dan Ibuadalah....
a. Pasrah menjalani takdir
b. Pandangan mengenai takdir
c. Nasib merupakan takdir
d. Usahamelawantakdir
e. Tidak percayakepadatakdir
4. Kaimat yang tepat untuk mengisi dialog yang rumpang tersebut adalah....
a. Sekarang berani kau membantah ibumu.
b. Terserah apa maumu.
c. Maksud ibu bukan seperti itu Tina
d. Apahanyaitu usaha kalian untuk merubah takdir hidup kalian?
e. Mengapa Engkautidak percaya kepada takdir?
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[11. Bacalah kutipan teks berikut untuk menjawab no. 5

Lurah : Kenapa Pak Wongso Kariyo tidak melapor pada Pak
Jagabaya?
Cokro : Dia sudah melapor pada Pak Jagabayal

Wongso : Edan! Diam sgja atau telinga Pak Lurah yang sudah budeg! Tiap
hari saya datang kemari. Tiap hari saya ribut dengan Pak Lurah, Tiap hari saya
teriak otot-ototan dengan Pak Lurah, tapi Pak Lurah cuma diam sga. Cuma

plonga plongo.

5. Konflik yang terkandung dalam kutipan drama tersebut adalah ...
a. Kecemasan Pak Lurah yang sangat berlebih-1ebihan.
b. Telinga Pak Lurah yang tidak berfungsi dengan baik.
c. Pak Wongso tidak melaporkan kejadian dengan jelas.
d. Pak Lurah tidak menanggapi |aporan Pak Wongso.
e. Pak Lurah memarahi Pak Wongso setiap hari.

V. Bacalah kutipan teks berikut untuk menjawab no. 6

Romeo : Petunjuk cinta yang gaib telah mempersatukan aku kehadapanmu,
dan untuk cintayang kudapatkan akan kutaruhkan segalanya, tapi....Aku seorang
Montague.....

Juliet : Dan aku seorang Capulet. Mengapa kita punya nama? Biarlah aku

menjadi bukan Capulet dan kau bukan Montague, Romeo!

6. Temayang tersirat dari penggalam drama diatas adalah.....
a  Kepercayaan
b. Persahabatan
c. Permusuhan
d. Percintaan
e

Pertentangan keluarga
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V. Cermati kutipan drama berikut untuk menjawab no. 7

Panggung menggambarkan sebuah kamar reot. Di dalamnya terdapat sebuah
dipan dan dua buah kursi yang sudah rusak pula. Suasana kemiskinanlah yang

tampil disitu.

I stri . (mengharap) Banyakkah hasil yang kau terima hari ini?

Suami : Bah, kosong sama sekali, seperempat rupiah pun tak dapat, dan
kau bagaimana?

| stri : Ada seorang wanita muda memberi makan kepada kita.

Suami . Terima kasih moga-moga Tuhan memberkahinya. Apa yang
diberikannya?

| stri : Sepotong roti.

Suami : Kalau begitu, masih adakah simpanan untuk esok pagi?

I stri : Masih, tetapi hanya untuknya.

Suami : Tak adayang ang lain? Ah, maksudku selain dari roti itu.

| stri : Ada sepotong nasihat, supaya jangan membawa anak itu keluar

karena udaraterlalu lembab.

7. Masalah yang diungkapkan dalam kutipan naskah drama tersebut adalah
Harapan seorang pengemis terhadap masa depannya
. Penghasilan sepasang pengemis yang tidak memadai

a
b

c. Pekerjaan yang dilakukarn setiap hari oleh manusia
d. Pertanyaan seorang suami kepadaistri dan anaknya
e

. Suami istri saling menasi hati dan menyayangi

8. Ekspres raut mukadalam drama disebut?...
a Mimik

b. Gerak-gerik

c. Karakter

d. Latar

e

Unsur-unsur
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9. Sifat dasar yang harus diperankan pemain dalam drama sehingga
memungkinkan untuk bertentangan dengan sifat yang dimiliki disebut....
a. Akting
b. Laku
c. Perwatakan
d. Ekspres
e. Karakter

10. Setting sebuah drama mengandung unsur...
a. Tempat terjadinya peristiwa
b. Waktu peristiwa bergulir
C. Suasanacerita
d. Tempat, waktu, dan suasana cerita
e

. Jalan cerita
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Lampiran B. 5: Soal TesHasil Belajar (Posttest)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 10 Makassar
Kelas/Semester
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Nama Siswa

Petunjuk Soal :

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal dibawah ini !

2. Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan !
3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti !

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah'!

Soal :

1. Ekspresi raut mukadalam dramadisebut?...
f.  Mimik
g. Gerak-gerik
h. Karakter
i. Latar

j- Unsur-unsur

2. Sifat dasar yang harus diperankan pemain dalam drama sehingga
memungkinkan untuk bertentangan dengan sifat yang dimiliki disebut....
f. Akting
g. Laku
h. Perwatakan
i. Ekspres
j. Karakter

3. Setting sebuah drama mengandung unsur...
f. Tempat terjadinya peristiwa
g. Waktu peristiwa bergulir
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h. Suasana cerita
I. Tempat, waktu, dan suasana cerita

. Jalan cerita

|. Bacalah kutipan teks berikut untuk menjawab no. 4

Romeo : Petunjuk cinta yang gaib telah mempersatukan aku kehadapanmu,
dan untuk cintayang kudapatkan akan kutaruhkan segalanya, tapi....Aku seorang
Montague.....

Juliet : Dan aku seorang Capulet. Mengapa kita punya nama? Biarlah aku

menjadi bukan Capulet dan kau bukan Montague, Romeo!

4. Temayang tersirat dari penggalam drama diatas adalah.....
f. Kepercayaan
g. Persahabatan
h. Permusuhan
i. Percintaan

j. Pertentangan keluarga

II. Cermati kutipan drama berikut untuk menjawab no. 5

Panggung menggambarkan sebuah kamar reot. Di dalamnya terdapat sebuah
dipan dan dua buah kursi yang sudah rusak pula. Suasana kemiskinanlah yang

tampil disitu.

| stri . (mengharap) Banyakkah hasil yang kau terima hari ini?

Suami : Bah, kosong sama sekali, seperempat rupiah pun tak dapat, dan
kau bagaimana?

| stri : Ada seorang wanita muda memberi makan kepada kita.

Suami . Terima kash moga-moga Tuhan memberkahinya. Apa yang
diberikannya?

I stri : Sepotong roti.

Suami . Kalau begitu, masih adakah simpanan untuk esok pagi?

| stri : Masih, tetapi hanya untuknya.
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Suami : Tak adayang ang lain? Ah, maksudku selain dari roti itu.
| stri : Ada sepotong nasihat, supaya jangan membawa anak itu keluar
karenaudara terlalu lembab.

5. Masalah yang diungkapkan dalam kutipan naskah drama tersebut adalah
f. Harapan seorang pengemis terhadap masa depannya
g. Penghasilan sepasang pengemis yang tidak memadai
h. Pekerjaan yang dilakukarn setiap hari oleh manusia
i. Pertanyaan seorang suami kepadaistri dan anaknya

J. Suami istri saling menasi hati dan menyayangi

[11. Bacalah cuplikan novel berikut untuk menjawab soal nomor 6 dan 7

Tina : Tuhan menakdirkan semua nasib manusia, kita hanya menjalani.

Ibu : Nah, pikiran begitu itu yang takkusukai, kau sudah ditakdirkan punya
suami buta.

Tina ...

Ibu  : Kamu harus mempertahankan apayang sudah diberi oleh tuhan

Tina : iya aku tahu ibu, tetapi aku sudah berusaha, Abas juga sudah berusaha,

dan inilah hasilnya. Dan kami dapat menjalani hidup masing-masing.

6. Konflik yang terjadi antaratokoh Tina dan Ibuadalah....
f. Pasrah menjalani takdir
g. Pandangan mengenai takdir
h. Nasib merupakan takdir
I.  Usahamelawantakdir
j. Tidak percaya kepadatakdir
7. Kaimat yang tepat untuk mengisi dialog yang rumpang tersebut adalah....
f. Sekarang berani kau membantah ibumu.
g. Terserah apamaumu.
h. Maksud ibu bukan seperti itu Tina.
i. Apahanyaitu usahakalian untuk merubah takdir hidup kalian?
j.  Mengapa Engkautidak percaya kepada takdir?
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V. Bacalah cuplikan drama berikut untuk menjawab soal nomor 8 dan 9.

Van Dijk . Tadikan bilang, bahwa isrimu cantik, bukan? Cantik sekalidan
kaucinta sekali kepadanya?
Pedagang yyya
Van Dijk :Kau juga mengatakan padaku bahwa kau lebih cinta kepadanya
dari pada nyawamu sendiri. Masih ingat?
Pedagang !
Van Dijk : Baik..baik, nyawamu akan Bagaimana, setuju? kuselamatkan, asal
istrimu kau serahkan padaku.
Pedagang : Setuju major, setuju.
Van Dijk : Tadikaubilang kalau istrimu tak bisadibeli; kinikauberikan untuk
membeli nyawamu. Begitu mudah, begitu enteng!
8. Watak tokoh Van Dijk dalam penggalan dramadi atas adalah...
f. Penyabar
g. Pemarah
h. Tegas
i. Jahat
j.  Baik hati
9. Konflik dalam penggalan dramatersebut adalah...
f. Van Dijk ingin merebut istri pedagang yang cantik
g. Pedagang marah kepada Van Dijk karenaistrinyaingin direbut
h. Van Dijk ingin membunuh pedagang
i. Pedagang yang takut kepadaVan Dijk
j. lstri pedagang mencintai Van Dijk

V. Bacalah kutipan teks berikut untuk menjawab no. 10

Lurah : Kenapa Pak Wongso Kariyo tidak melapor pada Pak Jagabaya?
Cokro : Dia sudah melapor pada Pak Jagabayal

Wongso . Edan! Diam sgja atau telinga Pak Lurah yang sudah budeg! Tiap
hari saya datang kemari. Tiap hari saya ribut dengan Pak Lurah, Tiap hari saya
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teriak otot-ototan dengan Pak Lurah, tapi Pak Lurah cuma diam sga. Cuma
plonga plongo.
10. Konflik yang terkandung dalam kutipan drama tersebut adalah ...
f. Kecemasan Pak Lurah yang sangat berlebih-lebihan.
g. TelingaPak Lurah yang tidak berfungsi dengan baik.
h. Pak Wongso tidak melaporkan kejadian dengan jelas.
I. Pak Lurah tidak menanggapi laporan Pak \Wongso.
j.  Pak Lurah memarahi Pak Wongso setiap hari.
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LAMPIRAN C

ANALISIS DATA PENELITIAN

C. 1 Analisis Deskriptif (Pretest)
C. 2 Analisis Deskriptif (Posttest)
C. 3 Andlisis Inferensia (Pretest dan Posttest)
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Lampiran C. 1: Analisis Deskriptif (Pretest)

PENYAJIAN DATA HASIL BELAJAR PRETEST

1. Nilai Kelas Eksperimen (pretest)

Tabel C.1.1 nilai pretest kelas X1 MIPA 1 (Kelas Eksperimen)

No. Nama Nilai
1 | ABIL MUHAMMAD IDHAM 30
2 | ARIFFATHUR ROHMAN 50
3 | ARINI RIANTY SYAPRI 50
4 | CITRA ALFA SYAHRA 30
5 | DARMAWATI 60
6 | EDGAR GHAMIY DEWANGGA 40
7 | FITRIANI 20
8 | MUH. ZULKIFLI. J 30
9 | HARLAND ADITYA SAPUTRA 40
10 | HUSNUL DWI RESKI M 50
11 | INDIRA QISSI AMANDA 40
12 | INDRI DWI PERTIWI 40
13 | MUCH. LIYAMUDDIN ASAD AL FAQIHAH 50
14 | MUH AMAR MA'RUF SYAM 40
15 | MUH RAFIQ SYAWAL 50
16 | MUH RAIHAN NUR TAUFIQ 40
17 | MUH. ASRI GUNAWANG 30
18 | MUH. FERDI HIDAYAT 20
19 | MUH. HAJAR ASWAD 30
20 | MUH. NUR ARSYDIN 30
21 | MUH. REYKA AL JBRAN. H 40
22 | MUH. TAAT SANI 20
23 | MUHAMMAD ALI IMRAN 40
24 | MUHAMMAD DAFA RIDZKY 60
25 | MUHAMMAD IKRAAM 50
26 | MUTIARA ALFIRA NINGSIH 60
27 | NADYA AYU RIANTI 50
28 | NAWRAH ZULFA AZZAHRAH ISMAIL 50
29 | NIA RAHMA RANI 40
30 | NURFADILLAH.H 30
31 | NURUL RESKY AULIA 30
32 | PATTA AMRULLAH ARIFIN 40
Nilal tertinggi =60
Nilai terendah =20
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Jumlah sampel =32
Jumlah kelasinterval =1+ 3.3 1og n
=1+33log 32
=1+3.3(150)
=1+4.95
=5.95
Rentang data = Nilai tertinggi - nila terendah
=60-20
=40

rentang data I
jumlah kelas interval J i

Panjang kelas

o 0
5.95

= 6,7226890756302521008403361344538 = 7 (dibulatkan)

Tabel C.1.2 Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen (pretest)

Kdas fl X; xiz xl-.fl- xl-zfl-
20- 26 3 3 9 9 27
2733 8 sl 121 88 968
3440 10 21 441 210 4410
41 - 47 0 21 441 0 0
48 - 54 8 29 841 232 6728
55-61 3 ¥ 1024 96 3072
Jumlah 32 117 2877 635 15205

Nilai ratarrata (§) = 2220 = 22 = 19.84375 = 20

Standar Deviasi (s) =
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’15205_403.225
- 32
31

_  |15205-12600,78125
31

_ 12604,21875
31

=,/84,007056451612

=9,1655363428232 = 9,17

Varians (%) =(9,17)?

= 84,0889 = 84,09

2. Nilai Kelas Kontrol
Tabel C.1.3 nilai pretest kelas X1 IPS 1 (Kelas Kontrol)

No. Nama Nilal
1 | ADEPUTRA 30
2 | AJENG KURNIA ILAHI 30
3 | ANDI KAISAR PRATAMA 40
4 | ARINI SHAFIRAH WILDANA 20
5 | BAKHRI BUKHARI ANWAR 50
6 | DESWITA SYAFA'AH 40
7 | FARRASASISPRATAMA 20
8 | FATMAWATI 30
9 | FIRMANSYAH ADAM 20
10 | GREOGORIUS 40
11 | HASDHIYANTO DWI SETYA HR. 50
12 | HAYA NURUL FADIAH 20
13 | ILYIN MAULINA ACHMAD 30
14 | ISKHARUL HASAN 40
15 | M. AURAQIL ASYJAR 40
16 | M. FAHRIL MUFID 40
17 | MAKAYLA QEYSHA WAHYU PUTRI 20
18 | MOCH. FACHMI PAHLEVI 20
19 | MOH. ARMY KARTIKA CHANDRA P 30
20 | MUH. AL ABY 30
21 | MUH. AIDIL RAINALDI SAPUTRA S 20
22 | MUH. ALGIFARI HASDI 20
23 | MUH. PUTRA WARSA AL FARISY 50
24 | MUH. RIFA'AT SOLIHIN RL 30
25 | MUHAMMAD GHIBRAN ZALQI RAMADHAN 50
26 | NASRULLAH 40
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27 | NAYLHA AMANDA PUTRI 30
28 | NURAZZAHRA ALSA 50
29 | NUR RAHMADANI 50
30 | NURUL SYIFA AZZAHRA 40
31 | PITRI 50
32 | PUTRI APRILIA 50

Nila tertinggi =50

Nilai terendah =20

Jumlah sampel =32

Jumlah kelasinterval = 1+3.3 log n
= 1+3.3log 32
= 1+3.3(1.50)
=4+495
=5.95
Rentang data = Nilal tertinggi - nilai terendah
=50-20
=30

rentang data

Panjang kelas

R
o jumlah kelas interval %

_ 30
5,95

= 5,0420168067226 = 5
Tabel C.1.4 Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol (pretest)

Kelas fi X; o x;i. fi X% f;
20-24 8 8 64 64 512
25-29 0 8 64 0 0
30-34 8 16 256 128 2048
35-39 0 16 256 0 0
40 - 44 8 24 576 192 4608
45 - 49 0 24 576 0 0
50-54 8 32 1024 256 8192
Jumlah 32 128 2816 640 15360
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Nilai rata-rata (X) :sz—‘ff‘ = % =20

Standar Deviasi (S)

=/82,580645161290

= 9,0873893479530 = 9,09
Varians (s°) = (9,09)?

= 82,6281 = 82,63

a. Persentase Kelas Eksperimen

jumlah perolehan skor (frekuensi)
Persentase = . 5 X 100%
jumlah peserta didik

1) Persentase 1 = 33—2 X 100% = 9,38%
2) Persentase 2 = 3% X 100% = 25%

3) Persentase 3 = ;—2 x 100% = 31,25%
4) Persentase 4 = % X 100% = 0%

5) Persentase 5 = % X 100% = 25%

6) Persentase 6 = 33—2 X 100% = 9,38%

b. Persentase Kelas Kontrol

jumlah perolehan skor (frekuensi)
Persentase = - — X 100%
jumlah peserta didik
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1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Persentase 1 = % X 100% = 25%
Persentase 2 = % X 100% = 0%
Persentase 3 = % X 100% = 25%
Persentase 4 = % X 100% = 0%
Persentase 5 = % X 100% = 25%
Persentase 6 = % X 100% = 0%

Persentase 7 = % X 100% = 25%
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Lampiran C. 2 : Analisis Deskriptif (Posttest)

PENYAJIAN DATA HASIL BELAJAR POSTTEST

2. Nilai Kelas Eksperimen (posttest)

Tabel C.2.1 nilai posttest kelas X1 MIPA 1 (Kelas Eksperimen)

No. Nama Nilai
1 | ABIL MUHAMMAD IDHAM 50
2 | ARIFFATHUR ROHMAN 60
3 | ARINI RIANTY SYAPRI 70
4 | CITRA ALFA SYAHRA 50
5 | DARMAWATI 70
6 | EDGAR GHAMIY DEWANGGA 70
7 | FITRIANI 80
8 | MUH. ZULKIFLI. J 60
9 | HARLAND ADITYA SAPUTRA 60
10 | HUSNUL DWI RESKI M 70
11 | INDIRA QISSI AMANDA 90
12 | INDRI DWI PERTIWI 80
13 | MUCH. LIYAMUDDIN ASAD AL FAQIHAH 100
14 | MUH AMAR MA'RUF SYAM 80
15 | MUH RAFIQ SYAWAL 70
16 | MUH RAIHAN NUR TAUFIQ 70
17 | MUH. ASRI GUNAWANG 70
18 | MUH. FERDI HIDAYAT 90
19 | MUH. HAJAR ASWAD 80
20 | MUH. NUR ARSYDIN 80
21 | MUH. REYKA AL JBRAN. H 100
22 | MUH. TAAT SANI 90
23 | MUHAMMAD ALI IMRAN 90
24 | MUHAMMAD DAFA RIDZKY 80
25 | MUHAMMAD IKRAAM 80
26 | MUTIARA ALFIRA NINGSIH 80
27 | NADYA AYU RIANTI 100
28 | NAWRAH ZULFA AZZAHRAH ISMAIL 80
29 | NIA RAHMA RANI 60
30 | NURFADILLAH.H 60
31 | NURUL RESKY AULIA 90
32 | PATTA AMRULLAH ARIFIN 70
Nilai tertinggi =100
Nilal terendah =50
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Jumlah sampel =32
Jumlah kelasinterval = 1+3.3 log n
=1+3.3log 32
= 1+3.3(1.50)
=1+495
=5.95
Rentang data = Nilai tertinggi - nila terendah
=100- 50
=50

Panjang kelas

rentang data I
jumlah kelas interval J i

_ 50

" 595

= 8,40336134 = 8

Tabel C.2.2 Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen (posttest)

Kelas fi x; i? X fi X% f;
50 - 57 2 2 4 4 8
58 — 65 5 W 49 59 245
66 — 73 8 5 225 120 1800
74— 81 9 24 576 216 5184
82— 89 0 24 576 0 0
90 - 97 5) 29 841 154 4205
98 — 105 3 32 1024 96 3072
jumlah 52 s 3295 625 14514

Nilai ratarrata (F) =240 = 22 = 19,53125 = 19,53

Standar Deviasi (S)

_(625)2
14514 EETE

32-1
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’14514_390625
- 32
31

_ |14514-12207,0312
31

_ |2306,9688
31

=+174,4183484
= 8,6266070039152 = 8,63

Varians (s?) = (8,63)?

= 74,4769 = 74,48

2. Nilai Kelas Kontrol
Tabel C.2.3 nilai posttest kelas X1 IPS 1 (Kelas Kontrol)

No. Nama Nilal
1 | ADEPUTRA 90
2 | AJENG KURNIA ILAHI 60
3 | ANDI KAISAR PRATAMA 50
4 | ARINI SHAFIRAH WILDANA 80
5 | BAKHRI BUKHARI ANWAR 70
6 | DESWITA SYAFA'AH 50
7 | FARRASASISPRATAMA 40
8 | FATMAWATI 50
9 | FIRMANSYAH ADAM 70
10 | GREOGORIUS 60
11 | HASDHIYANTO DWI SETYA HR. 50
12 | HAYA NURUL FADIAH 60
13 | ILYIN MAULINA ACHMAD 70
14 | ISKHARUL HASAN 80
15 | M. AURAQIL ASYJAR 80
16 | M. FAHRIL MUFID 60
17 | MAKAYLA QEYSHA WAHYU PUTRI 60
18 | MOCH. FACHMI PAHLEVI 70
19 | MOH. ARMY KARTIKA CHANDRA P 70
20 | MUH. AL ABY 60
21 | MUH. AIDIL RAINALDI SAPUTRA S 90
22 | MUH. ALGIFARI HASDI 60
23 | MUH. PUTRA WARSA AL FARISY 60
24 | MUH. RIFA'AT SOLIHIN RL 90
25 | MUHAMMAD GHIBRAN ZALQI RAMADHAN 80
26 | NASRULLAH 90
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27 | NAYLHA AMANDA PUTRI 70
28 | NURAZZAHRA ALSA 80
29 | NUR RAHMADANI 70
30 | NURUL SYIFA AZZAHRA 80
31 | PITRI 80
32 | PUTRI APRILIA 70

Nila tertinggi =90

Nilai terendah =40

Jumlah sampel =32

Jumlah kelasinterval = 1+3.3 log n
= 1+3.3log 32
= 1+3.3(1.50)
=1+495
=5.95
Rentang data = Nila tertinggi — nilai terendah
=90-40
=50

rentang data

Panjang kelas

R
o jumlah kelas interval %

i
5.95

= 8,4033613445378 = 8 (dibulatkan)

Tabel C.2.4 Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol (posttest)

Kelas fi X; x;2 X fi X% f;
40 — 47 1 1 1 1 1
48 — 55 4 5 25 20 100
56 - 63 8 13 169 104 1352
64-71 8 21 441 168 3528
72-79 0 21 441 0 0
80— 87 7 28 784 196 5488
88 - 95 4 32 1024 128 4096
jumlah 32 121 2885 617 14564
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Nilai ratarrata (%) =50 = £7 = 19,28125 = 19,28

Standar Deviasi (S)

_ |14564-11896,53125
31

_ [2667,46875
31

= ,/86,047379032258

=9,2761726499811 = 9,28
Varians (s°) = (9,28)?
= 86,1184 =/86,12

c. Persentase Kelas Eksperimen

jumlah perolehan skor (frekuensi)
Persentase = : — X 100%
jumlah peserta didik

1) Persentase 1l = 32—2 X 100% = 6,25%
2) Persentase 2 = % X 100% = 15,62%
3) Persentase 3 = 3% X 100% = 25%

4) Persentase 4 = 312 X 100% = 28,12%
5) Persentase 5 = % X 100% = 0%

6) Persentase 6 = % X 100% = 15,62%

7) Persentase 7 = 33—2 X 100% = 9,38%
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d. Persentase Kelas Kontrol

jumlah perolehan skor (frekuensi)
Persentase = - — x 100%
jumlah peserta didik

1) Persentase 1 = % X 100% = 3,12%
2) Persentase 2 = % X 100% = 12,5%
3) Persentase 3 = % X 100% = 25%

4) Persentase 3 = % X 100% = 25%

5) Persentase 4 = % X 100% = 0%

6) Persentase 5 = é X 100% = 21,88%

7) Persentase 6 = % X 100% = 12,5%
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Lampiran C. 3: AnalisisInferensial (Pretest dan Posttest)

ANALISISINFERENSIAL (PRETEST DAN POSTTEST)

C.3.1Uji Normalitas
Tabel C.3.1 Uji Normalitas Data Menggunakan Aplikasi SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 128
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 20.62877262
Most Extreme Differences Absolute .074
Positive .074
Negative -.069
Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .084°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

C.3.2 Uji Homogenitas
Tabel C.3.2 Uji Homogenitas Data Menggunakan Aplikasi SPSS

Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
HASIL BELAJAR  Based on Mean .799 3 124 .496
Based on Median .545 3 124 .652
Based on Median and with .545 3 109.701 .652
adjusted df
Based on trimmed mean .781 3 124 .507

128



C.3.2 Uji Hipotesis I ndependent Sampel T Test
Tabel C.3.2 Uji Hipotesis Independent Sampel T Test

Independent Samples Test
Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%

Confidence

Sig. Interval of the

(2- Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
HASIL PRE-TEST 1.724 .192 3 126  .000 = =
MINAT 115435 : 39.311 30.376
BELAJAR  POST-TEST - 121.942  .000 = =
15.435 39.313 30.375
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LAMPIRAN D

DAFTAR HADIR DAN NILAI

D. 1 Daftar Hadir Siswa
D. 2 Daftar Nilai TesHasil Belgar
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Lampiran D. 1 : Daftar Hadir Siswa

DAFTAR HADIR SISWA

D.1.1 Daftar Hadir Siswa Kelas Eksperimen

Nama Sekolah : SMA Negeri 10 Makassar
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Materi : Teks Drama
Kelas/Semester : X1 MIPA 1/Genap

Tabel D.1.1 Daftar Hadir Siswa Kelas Eksperimen

=z
)

Nama

Pertemuan

ABIL MUHAMMAD IDHAM

ARIF FATHUR ROHMAN

ARINI RIANTY SYAPRI

CITRA ALFA SYAHRA

DARMAWATI

EDGAR GHAMIY DEWANGGA

FITRIANI

MUH. ZULKIFLI. J

HARLAND ADITYA SAPUTRA

HUSNUL DWI RESKI M

INDIRA QISSI AMANDA

RIEIBlo|o|~N|o|uo|sw|n(e

INDRI DWI PERTIWI

=
w

MUCH. LIYAMUDDIN ASAD AL FAQIHAH

'_\
N

MUH AMAR MA'RUF SYAM

=
(&)

MUH RAFIQ SYAWAL

=
(e}

MUH RAIHAN NUR TAUFIQ

=
~

MUH. ASRI GUNAWANG

=
(o]

MUH. FERDI HIDAYAT

=
O

MUH. HAJAR ASWAD

N
o

MUH. NUR ARSYDIN

N
=

MUH. REYKA AL JBRAN. H

N
N

MUH. TAAT SANI

N
w

MUHAMMAD ALI IMRAN

N
N

MUHAMMAD DAFA RIDZKY

N
(631

MUHAMMAD IKRAAM

N
(o]

MUTIARA ALFIRA NINGSIH

N
~

NADYA AYU RIANTI

N
(0]

NAWRAH ZULFA AZZAHRAH ISMAIL

N
(o]

NIA RAHMA RANI

[08]
o

NUR FADILLAH. H

w
[y

NURUL RESKY AULIA

w
N

PATTA AMRULLAH ARIFIN

N RS AN AN RN N AN AN AN N N AN AN AN RN N AN RN AN N AN AN AN AN AN EN AN AN ANESEN AN AR

AR AN AN A AN AN ANANANANANANANENENENENANENENEI%IRNE-Z RN PN P2 RN I

D AN RN AN AN AN RN N N AN RN AN AN AN R N AN AN AN AN AN RN AN AN ENEN AN ANANENEN AN
N AN RN AN AN AN RN N N AN RN AN AN AN RN N AN AN RN AN AN ENENANENENENANENENEANANIN

N AN AN AN RN N AN N AN RN N AN AN AN RN N AN RN AN N AN AN RN AN AN N AN AN ANANANANE

R A A R A A S A A A A A A A A A A A A A A R A A A RS A A R R
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D.1.2 Daftar Hadir Siswa Kelas Kontrol

Nama Sekolah : SMA Negeri 10 Makassar
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Materi : Teks Drama

K elas/Semester : X1 1PS 1/Genap

Tabel D.1.2 Daftar Hadir Siswa Kelas Kontrol

=z
S)

Nama

Pertemuan

ADE PUTRA

AJENG KURNIA ILAHI

ANDI KAISAR PRATAMA

ARINI SHAFIRAH WILDANA

BAKHRI BUKHARI ANWAR

DESWITA SYAFA'AH

FARRAS ASISPRATAMA

FATMAWATI

FIRMANSYAH ADAM

GREOGORIUS

HASDHIYANTO DWI SETYA HR.

BlEBlo|o|~N|lo|u|sw|Ne

HAYA NURUL FADIAH

=
w

ILYIN MAULINA ACHMAD

=
SN

ISKHARUL HASAN

=
(&)

M. AURAQIL ASYJAR

=
(o))

M. FAHRIL MUFID

=
~

MAKAYLA QEYSHA WAHYU PUTRI

=
(o]

MOCH. FACHMI PAHLEVI

=
©

MOH. ARMY KARTIKA CHANDRA P

N
o

MUH. AL ABY

N
[y

MUH. AIDIL RAINALDI SAPUTRA S

N
N

MUH. ALGIFARI HASDI

N
w

MUH. PUTRA WARSA AL FARISY

N
N

MUH. RIFA'AT SOLIHIN RL

N
(63}

MUHAMMAD GHIBRAN ZALQI RAMADHAN

N
(o3}

NASRULLAH

N
~

NAYLHA AMANDA PUTRI

N
(o]

NUR AZZAHRA ALSA

N
(o]

NUR RAHMADANI

w
o

NURUL SYIFA AZZAHRA

w
[y

PITRI

w
N

PUTRI APRILIA

N RN AN RN NN AN N AN AN AN N AN AN AN AN RN AN AN AN AN ANEN AN AN ENENENENANANEN AR

N RN AN RN AN N AN N AN AN A N AN AN RN N AN AN RN AN RN AN EN ENAN ENANANANANENEN A

NN AN RN AN AN N N AN AN N N AN AN NI AN AN RN AN AN AN RN AN AN RN ENANANENENANANPS
N AN RN AN AN N N N AN AN AN AN AN AN A AN AN RN AN ANENE S AN AN ANENANANENENANAN IS

S AN RN AN RN AN N N AN N AN N AN AN RN N N AN AN S N AN N AN ENENANENANENANANL,

SESESIS IS SESIS IS SIS SIS SSISIS SIS S S ) s fe

131




Lampiran D. 2 : Daftar Nilai TesHasil Belajar

PENYAJAN DATA NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST

D.2.1 Daftar Nilai Hasll Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Tabel D.2.1 Daftar Nilai Hasil Belgjar Siswa Kelas Eksperimen

Perolehan Nilai
Nama Siswa Post —
Keterangan test Keterangan
Sangat
L | ABIL MUHAMMAD IDHAM 30 | SengaRendah | g, Rengah
2 | ARIF FATHUR ROHMAN 50 Sangat Rendah | 60 Rendah
3. ARINI RIANTY SYAPRI 50 Sangat Rendah 70 Rendah
Sangat
4 | CITRA ALFA SYAHRA Do Tl T Rengah
5. DARMAWATI 60 Rendah 70 Rendah
6. EDGAR GHAMIY DEWANGGA 40 Sangat Rendah 70 Rendah
7. | FITRIANI 20 | SangatRendah | 80 Tinggi
8. MUH. ZULKIFLI. J 30 Sangat Rendah 60 Rendah
9. HARLAND ADITYA SAPUTRA 40 Sangat Rendah 60 Rendah
10. | HUSNUL DWI RESKI M 50 Sangat Rendah 70 Rendah
11. | INDIRA QISS| AMANDA 40 | SangatRendah | 90 | Sangat Tinggi
12. | INDRI DWI PERTIWI 40 Sangat Rendah 80 Tingoi
13 ll\:/IAU(;:ALAYAMUDDlN ASAD AL b, Sangat Rendah > Sangat Tingg
14. | MUH AMAR MA'RUF SYAM 40 Sangat Rendah | 80 Tinggi
15. | MUH RAFIQ SYAWAL 50 Sangat Rendah 70 Rendah
16. | MUH RAIHAN NUR TAUFIQ 40 Sangat Rendah 70 Rendah
17. | MUH. ASRI GUNAWANG 30 Sangat Rendah | 70 Rendah
18. | MUH. FERDI HIDAYAT 20 Sangat Rendah | 90 | Sangat Tinggi
19. | MUH. HAJAR ASWAD 30 Sangat Rendah | 80 Tinggi
20. | MUH. NUR ARSYDIN 30 Sangat Rendah 80 Tingoi
21. | MUH. REYKA AL JBRAN. H 40 Sangat Rendah 100 Sangat Tinggi
22. | MUH. TAAT SANI 20 Sangat Rendah 90 | Sangat Tinggi
23. | MUHAMMAD ALI IMRAN 40 Sangat Rendah | 90 | Sangat Tinggi
24. | MUHAMMAD DAFA RIDZKY 60 Rendah 80 Tinggi
25. | MUHAMMAD IKRAAM 50 Sangat Rendah 80 Tinggi
26. | MUTIARA ALFIRA NINGSIH 60 Rendah 80 Tinggi
27. | NADYA AYU RIANTI 50 Sangat Rendah | 100 | Sangat Tinggi
28, :\IS?/IVXIIQI:AH ZULFA AZZAHRAH e | SagatRendah | oo Tinggi
29. | NIA RAHMA RANI 40 Sangat Rendah 60 Rendah
30. | NURFADILLAH. H 30 Sangat Rendah | 60 Rendah
31. | NURUL RESKY AULIA 30 Sangat Rendah 90 | Sangat Tinggi
32. | PATTA AMRULLAH ARIFIN 40 Sangat Rendah 70 Rendah
Jumlah 1280 2430
Rata- rata 40 | SangatRendah | 76 | Sedang
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D.2.2 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa KelasKontrol
Tabel D.2.2 Daftar Nilai Hasil Belgjar Siswa Kelas Kontrol

Perolehan Nilai
Nama Siswa
1. | ADEPUTRA 30 Sangat Rendah 90 Sangat Tinggi
2 | AJENG KURNIA ILAHI 30 Sangat Rendah 60 Rendah
3. | ANDI KAISAR PRATAMA 40 Sangat Rendah 50 Sangat Rendah
4. | ARINI SHAFIRAH WILDANA 20 Sangat Rendah 80 Tinggi
5. BAKHRI BUKHARI ANWAR 50 Sangat Rendah 70 Rendah
6. DESWITA SYAFA'AH 40 Sangat Rendah 50 Sangat Rendah
7. FARRAS ASISPRATAMA 20 Sangat Rendah 40 Sangat Rendah
8. | FATMAWATI 30 | SangatRendah | 50 | Sangat Rendah
9. FIRMANSY AH ADAM 20 Sangat Rendah 70 Rendah
10. | GREOGORIUS 40 Sangat Rendah 60 Rendah
11 EQ_SDHIYANTO DWI SETYA # Sangat Rendah " Sangat Rendah
12. | HAYA NURUL FADIAH 20 Sangat Rendah 60 Rendah
13. | ILYIN MAULINA ACHMAD 30 Sangat Rendah 70 Rendah
14. | ISKHARUL HASAN 40 | Sangat Rendah | 80 Tinggi
15. | M. AURAQIL ASYJAR 40 | Sangat Rendah | 80 Tinggi
16. | M. FAHRIL MUFID 40 Sangat Rendah 60 Rendah
17. '\P/IL'JATP;AIYLA L e T 20 Sangat Rendah 60 Rendah
18. | MOCH. FACHMI PAHLEVI 20 Sangat Rendah 70 Rendah
MOH. ARMY KARTIKA
19. CHANDRA P 20 Sangat Rendah 70 Rendah
20. | MUH. AL ABY 30 Sangat Rendah 60 Rendah
21. g/lAUP%.I'_A‘RIE ”S_ B 20 Sangat Rendah % Sangat Tinggi
22. | MUH. ALGIFARI HASDI 20 Sangat Rendah 60 Rendah
23, | MUE PUTRAN G co | SangatRendah | Rendah
24. | MUH. RIFA'AT SOLIHIN RL 30 | Sangat Rendsh | 90 Sangat Tinggi
MUHAMMAD GHIBRAN N
25| ZALQI RAMADHAN 50 | SengaRendah | g, Tingg
26. | NASRULLAH 40 Sangat Rendah 90 Sangat Tinggi
27. | NAYLHA AMANDA PUTRI 30 Sangat Rendah 70 Rendah
28. | NURAZZAHRA ALSA 50 | Sangat Rendah | 80 Tingg
29. | NUR RAHMADANI 50 Sangat Rendah 70 Rendah
30. | NURUL SYIFA AZZAHRA 40 Sangat Rendah 80 Tinggi
31. | PITRI 50 Sangat Rendah 80 Tinggi
32. | PUTRI APRILIA 50 Sangat Rendah 70 Rendah
Jumlah 1120 22000
Rata - rata 35 | SangatRendah | 69 | Rendah
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LAMPIRAN E

DOKUMENTASI PENELITIAN

E. 1 Dokumentasi Penelitian Kelas Eksperimen dan Kontrol

134



Lampiran E. 1: Dokumentasi Penelitian Kelas Eksperimen dan Kontrol

Gambar 5. 1 : Pelaksanaan Pretest

Gambar 5. 2 : Pelaksanaan Media Powtoon Kelas Eksperimen
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Gambar 5. 3 : Proses Pembelgaran Kelas Kontrol

Gambar 5. 4 : Pelaksanaan Posttest
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LAMPIRAN F

PERSURATAN

F. 1 Surat Permohonan Kesediaan Membimbing
F. 2 Berita Acara Ujian Proposal

F. 3 Lembar Perbaikan Seminar Proposal

F. 4 Surat Pengantar Penelitian

F. 5 Surat Permohonan 1zin Penelitian

F. 6 Surat 1zin Penelitian

F. 7 Surat 1zin Penelitian Sekolah

F. 8 Kontrol Pelaksanaan Penelitian

F. 9 Kartu Kontrol Skripsi
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Lampiran F. 1: Surat Permohonan Kesediaan Membimbing

A [ELES PIDIDIARN TilGGE] FIWMFECARN FUSAT MLUHA MRS DY AR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DDAN TLMLU FERTMDIKAN

o
Moo TEOINFR IS o) VR et O E
Lempiran 1 | Satu} Rangkan Proposal
Prrihial : Degrrnchonon Kpsedian Membimbemg

Kepoda Yang Terboarmat
1 Dr Muhammad akhir, M. Bd
2. Dr. Haalincia, M. Pa
D -
Temypat

AREATM SUFRIATL Vi Amh R Lt AEakarakaruf

Cebe|urmingd WaFni sAmDaibar hasll percetujusn Metus Program Sludl Pendidilan
Elnhersa dan Setm Indonesn Fakultss Kegurusn dan limu Pendidikan Uinbersitas
Mubammadian Makacsal paids [anggal, 08-07-I0285 pafhal pembirmbamgan
peEmyusUnan Tugas akhir mahasvea, Berdasakan nal tersebiot di atas, karnd maohan
kepadn Eapekiibu Dosen himma Derkenan memberkan bmBindgan perusunan

buoss ARiF rrahEsinges Ereenot ol B ini

Hama Whil Reza AQUND Anwgian Purns
stambuk IOERETHCONTA0

Jumid Penglt an

Pengandh Madia Powitcon Tarhadap Permbefajaran
Apreslas Drama Slewa Kelas X1 5MAN T Makassar

Cemikian et IRl dEampaikan, aias wesadizan dan kerjessmanys kamil ucapkan

terirma knslh Sacaakiemifadi Khaaran macsimmn

Wassalara silgiam
Warmhrmaraiian Weibamkaer

Makpssad, & Jum L e 14T H
" BRI

Cehan

Erwin Akii,
MNBM, BRa3
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Lampiran F. 2 : Berita Acara Ujian Proposal

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hadi Inl Sa%k . ... Tenggal ¥ . ... .. ...14.. . H berepatan
tanggal . 19.4.0Q¢55, 2003 M bedempat dirueng  .....oeoininn
kampus Universitas Muhammadiyah Makossar, telah disksanaksn seminas
Propossl Skripsi yang benudul *

Darl Mahasiswa
Nama : MA Bend hquvy Anvardh, Pufta,
Stambulk/NIM tJRRAMONIS e
Jurusan o Pendi i san, Baraa. den, sma .IMMO
Modarator ; Pt ihadied Raaank an pd.
Hasil Semina’

MomatfTelp - Jl- Bantas, e 14. £ 009k, 2229 5480

-W\u M.a._ Pt b ‘....hh..

-
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Lampiran F. 3: Lembar Perbaikan Seminar Proposal

WERap  \ATFEIS PUNIHER AN TINGGE FIMPENAN PUSA T MUBAMMADIY AR oo
i L NIVERSITAS MUHAMMADI YA MAKASSAR e
FARULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

B e

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama : il @e%a Asund,  Anpasan A
Nim :we3sienze
Prodi : Gowotans BAMata don  Sasrpa NOMILA

Judul ; PENASEOR wmapin gow oot fopWageP fempehoalant foassian

DRaMA mes wess Iy sMa WEGER L0 kAl

Oleh tim perguis, barus diiakikan perbasian-perbatkan. Perbaikan tersebant dilakukan dan
disctujui oleh tim penguji scbagal beriiout ; ]

2 Smw»m. @
s Ml M R

s Dy, Suansaddm, g.ﬂuw h'“"kl

No| = Dosen Penguji Materi Perbaikan

1 Lt.ﬂw \ﬂUu}-L M-U‘?.
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Lampiran F. 4 : Surat Pengantar Penelitian

MAJELIS FENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN FUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU FENDIDIKAN

whus swtms Nisnsd e N I VMibemen

"

AT A e

Ny

e

1hip wm——

-’»“:('rl
;M!’»M

Nomor 16242/ FRIBA 4- IV 1aA5/2024
Lampitan | 1 {Setu) Lembetr

Perinal L Renganta Penglan

Ko pada Yong Terhommat
Ketua LP3M Unismuh Makassig
Dt -

WMakasigr

AsSaidTig Alghenm Waedimahultshl Watssakalin

Dukan Fykyltas Xaguruan San mu Pendidikan  Universitas  Mubaomeraoiysh

Mahassal e anghan Labvae mahesisng Lersebut F bawah ini

Narma Muss Raza Agung Anugrah Puts
Stambiul OSENMR2D

Program Stud| | Pandidikps Bahass San St Indonesia
Tempat/Tanggsl Lahir -+ Ujung Peneing / 26-05008

Alarnst TRMANGAUF Rigm Iv0 1780

Adaloh yang bersangkutan akan imengacaksn pencflan dan menyoiessikan dkripsi
dendun (il Pengarul Modly Powtoon Terhadap Sermdwlaamn Apresas| Teks

Drama SEws Kefas X SMA Negear 10 Makassar

Cemikian pooganthr o kami Bust, stas yergasarmanyn dihetuthan Jesaahirmalatiu

Khaorart Kisiraan

Wassaamu Ay Pagnmmtutey Wabaaxatur;

Makasaal, 6Iurmadal Ly 1647 H

25 Apvi® 2004 M

Dwdean

NDBM. 880934
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Lampiran F. 5: Surat Permohonan |zin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGARDIAN KEPADA MASYARAKAT
P Suttan Alsadn Mo 259 TelpBSODI X Fan (041 1)865508 Makasar %0221 »-mall p3mifuniemidacid

Nomor : 4132/05/C.4-VIII/1V/1445/2024
Lamp

Hal

1 (satu) Rangkap Proposal 17 Syawal 1445

: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di~

Makassar

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 16242/FKIP/A4-11/IV/1445/2024 tanggal 25
April 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : MUH, REZA AGUNG ANUGRAH PUTRA
No.Stambuk : 10533 1101120

Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan ¢ Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelittan/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

“Pengaruh Media Powtoon Terhadap Pembelajaran Apresiasi Teks Drama
Siswa Kelas Xi SMA Negeri 10 Makassar”

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 30 April 2024 s/d 30 Juni 2024,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesual ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

s ISR
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Lampiran F. 6 : Surat 1zin Penelitian

.
£1%
Haiel

PEMERINTAH PROVINS| SULAWES| SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
J Bougerwile No S Teb (0411) #1077 Fax, (0411 4428368
Wisbsite - htipcAsimap-raw suksprov.gosd Email  plsp @ sulesiprov go id

Mekawsear 90231
Nomor ¢ 9823/S 01/PTSP2024 Kepada Yth,
_ Kepala Dinas Pandidikan Prov.
tampen : Sulawnsi Salatan
Perihal : lzin penelitian
di-
Tempat

28 Apnl 2024 perihal tarsebut diatas, mahasisway/'peneliti diba it

Nama . MUH. REZA AGUNG ANUGRAWPUTRA
Nomor Pakok %1 130’\

Program Siudi ‘ o iﬂ

Pakerjaan/Lembaga © Mahas

Alamat ;S Alauddin No 250, Makassar
PROVINS! SULAWES| SELATAN

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar mw.«s-wuwmsm&a tanggal

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daemhvkanior sasdara datam rangka menyusun SKRIPSI,
dangan judul !

* PENGARUH MEDIA FOWTOON TERHADAFP PEMBELAJARAN APRESIASI DRAMA SISWA
KELAS X| SMA NEGERI 10 MAKASSAR "

Yang akan dilaksarakan darl - Tyl 30 Aprit s/d 30 Juni 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatss, pada prinsipnya kami menyetujul kegiatan dmaksud
dangan ketentuan yang wrtera di belakang surat izin peneliian.

Demikian Surat Keterangan ini dibankan agar dipergunakean sabagaimana mastiny:

Diterbitkan & Makassar
Pada Tanggal 26 Apnil 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 2003121 008

Tembuzan ih
1. Hatun LP3Y UNISMUH Malucor &N abassa

2 Pevtinggul
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Lampiran F. 7 : Surat 1zin Penelitian Sekolah

-9

% PEMERINTAH PROVING] SULAWES| SELATAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH | MAKASSAR-MARDS
UPT SMA NEGERI 10 MAKASSAR
Vet Nomor Stasti Seboia (NSS) 101185010010 / NPSN . 40311385
X Tamsegaps ¥ No, 12 Wiskassar Xode Pos - 10236, 9 0411492676 Emal srven! Omak sserByahon.co

SURAT KETERANGAN
Nomor ; 921.3/135/SMAN. 10/1V/2024

Yang bectanda tangan ditewah tni Kepala SMA Negerl 10 Makassar, menerangkan bahwa -

Nama 1 Muh. Rexa Agung Anugrah Putra
Nomor makesiswa : 105331101120

Jurusaa : Pendidikan Babasa dan Sastra Indonesta
Universitas : Universitas Mubammddigah

Mengizinkan mahasiswz yang bersanghutas melakukan Peaelidan puds SMA Negeri 10
Makassar, mulai pada tanggal. 30 April 2024 sd 30 Juni 2024 dengan judul .” Pengoruh Media
Pewtoon terhadap Pembelajaran Apresfosi Druma Siswa Kelas XI SMA Negeri 10
Mokussar”

Surat keterangan il kami buat uituk dapat dipergunakan sebagammana mestinya,

Fangkat : Pembing Utama Muda
NIE, 15730505200012 1 007
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Lampiran F. 8 : Kontrol Pelaksanaan Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
I’RO(.-RAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

fea el p 866772
KONTROL PE]_AKSANAM\ PENELITIAI\
Nama : Muh. Reza Agung Anugrsh Putrn
NIM : 10531101120
Judul Penclitian : Pengaruh Media Powtoon Terhadap Pembelajaran

Apresiasi Drama Kelas X1 SMA Negeni 10 Makassar
Tanggal Ujian Proposal & 19 Agustus 2023
Pelaksanaan Penclitian  : 30 April 2024 - Sclesai

Paraf
No Tanggal Kegiatan Guru
Kelas
| Selasa 30 Mengantar Sura Penclitian ' .{
Apeil 2024 | Obscrvasi Sckolah dan Xelas Penclitian {
¢ Kamis, 02 Mei | Preext Kelas XI MIPA | (Kelas Eksperimen) R
2024 Preicsi Kelas X1 1PS 1 (Kelus Kontol) |}
> Senin, 06 Mei | Perterwan | { -L
2024 Peremuan 2 -
a Selasa, 7 Mei Peﬂcmunn 1 { |
2024 Pertemuan 4 >
5 Kamis 9 Mel | Periemuan §
2024 Periemuan 6 4
| s 13 Postiest Kelas XI MIPA | (Kelas J’ |
2004 Ekspeiimen) ‘
Pastrest Kelas X1 MIPA 2 (Kclas Kontrol) -
7 | Sclasa, 14 Mei _ I
Mengurus Administrasi Penclition :
2024 {
Catetan

Penclitian dapat dilaksanakan scteloh Ujion Proposal

Penclitian yang dilaksanakan sebelum Ujiun Propusal dinyatakan Batal dan harus
dilaksanakan penelition ulang
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Lampiran F. 9: Kartu Kontrol Skripsi

UNIVERSITAS MUITAMMADIYAH VEARASSAR
FARKULTAS KEGURUAN DAN TLMU PENDIDIKAN
PEND. BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Namn © Muh Reza Agung Anugrah Putm
Stambuk - 105331101120
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Pembimbing 1. Dr. Muhammad Akhir, M.Pd.
2. Dr, Haslinda, S.Pd, M Pd.
Judul Skripsi Pengaruh Medin Powtcon Terhadap Pembelnjaran Apresiasi
Tcks Drama Siswa Kelas X1 SMA Negeri 10 Makassar

No [  HariTangenl Urainn Perbaikan Tanda Tangnn |
|

2 % Ashd, M n—r

(SaEaE A OO

3| 2y W Pephh e f
£ > apd

'771"/‘/‘7 AQ M N

Catatant” o
Maohasiswa hanys dupal mengikuti Ujian Tutup jika sudab komsultass ke Dosen
Pembimbing minimal 6 kali,

Makassar, 27 April 2024

Ketun Prodi

Pendidikan hasa  dan  Sastra

Indonesia

NBM. 951 526

rmmamnm
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UNIVERSITAS MUHANNMADIY AI MAKASSAR avhon Abash i e
FAKULTAS KEGURUAN DAN HAIU PENDIDIKAN By . SINe AR

"I B PRUNRETR

PEND. BAHASA DAN SASTRA INDONESIA b ny-ynsend

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Muh. Reza Agung Anugrah Putra
Stambuk . 105331101120
Prod . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Pembimbing 1. Dr. Mubammad Akhir, M.Pd
2. Dr. Naslinda, S.Pd., M.Pd,
Judul Skrips: Pengaruh Medin Powtoon Terhadap Pembelajaran Apresiasi
Teks Drama Siswa Kelas XISMA Negerd 10 Makassar
No | WHariTanggal | Urian Perbaikan Tanda Tangan
I [Setesa / L Buas Md‘o,ﬁbwpam'ym
23 - s Peyantar
JHagy Peneritt gy,
- b?é\pun i
. 140 1
Lol ‘Mi‘.‘"« PR

0Mpel PaNaiii
X ‘"“‘Pula [’

Langicapi lampiran
3 |lcamis / Ace

> S
e -S-J034 2 Bapan Werang o Piiet e Cﬁﬂh\
1

V6 -G-3024

Catatan: -
Maobasiswa hanys dapal mengikuti Ujian Tutup jika sudah komsultasi ke Dosen
Pembimbing mininsal 6 kal.

Makassar, 27 April 2024

Ketun Prodi

Pendidikan hasa dun  Sastra

@lm
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LAMPIRAN G

HASIL TURNITIN

G.1 Hasll Turnitin Bab 1
G. 2 Hasll Turnitin Bab 2
G. 3Has| Turnitin Bab 3
G. 4 Hasll Turnitin Bab 4
G. 5Hasll Turnitin Bab 5
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Lampiran G. 1: Hasil Turnitin Bab 1

BAB I Muh. Reza Agung Anugrah Putra - 105331101120

CRIGINALITY REPORT

10

SIMILARITY INDEX

INTERNET SOURCES

10

8%

PUBLICATIONS

%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

. www.researchgate.ne

Internet Source

Inmernet Source

pmtyeniaprodita,blogsplit=e.

e-journal‘.‘unmuhkupaﬁg.ac.ld

Internet Source

Exclude quotes
Exclude bibllography

wan

Oon

——p—

~

R ———

Exclude matches
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Lampiran G. 2 : Hasil Turnitin Bab 2

AB II Muh. Reza Agung Anugrah Putra - 105331101120

M‘INMJW umm

Pl 8y 8 "

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

n rianoorsiti.blogspot.com

Internet Source

. ejournal stklpbudidaya ac. ld _
Internet Source

wmarialubls wordpress. cont” 3
Ml Internet Source %
ejournal.u batam ac. |d
- laneﬁoura e ? »,’f 2%
tr.scribd.com .
> Internat Sourca - 2 %
m  frslideshare.net
Bl incernet Source 2 %
W journal.stkipyasika.ac.id
{nternel Source py 2%
H cipcipmuuach.blogspot.co.id 2
Internet Source %
journal.ubpkarawang.ac.id 2
= Internet Source %
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10 www. anantakendek.com

Irfermel Saurcs

2%

m tendycaptain.blogspot.com

Ingermiet Souroe

2%

Exclude quones ] Euclpde matches

Exclude Dibiiograpiny
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